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ABSTRAK

Nama : Firda Gusvina

Nim : 261324546

Fakultas/Prodi :Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika

Judul :Pengaruh  Model  Discovery  Learning  Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP/MTs

Tanggal Sidang : 26 Januari 2018

Tebal Skripsi : 211 halaman

Pembimbing | : Dr. M. Duskri, M.Kes

Pembimbing II : Lasmi, S.Si, M.Pd

Kata Kunci : Hasil Belajar, Discovery Learning

Proses pembelajaran matematika yang dilaksana di sekolah masih berpusat
pada guru, dimana kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru dan siswa
hanya mendengar, mencatat dan mengerjakan soal latithan yang diberikan oleh
guru. Hal tersebut berdampak hasil belajar siswa masih tergolong rendah,
termasuk hasil belajar pada materi statistika. Oleh karena itu guru seharusnya
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Salah satu model yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran Discovery Learning. Model Pembelajaran Discovery Learning ini
mengutamakan kegiatan siswa menemukan sendiri konsep matematika,
berdasarkan materi yang sedang dipelajari dan dapat melatih siswa dalam
mengingat materi yang sudah dipelajari. Untuk itu, dilakukan penelitian untuk
mengkaji pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika
siswa. Adapun tujuan peneliti adalah (1) untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar matematika siswa SMP/MTs yang diajarkan dengan model Discovery
Learning, (2) untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
Discovery Learning lebih baik dari pada yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi
eksperimen. Populasi data penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 3 Babahrot
dan sampel diambil secara acak dan hasilnya dipilih kelas VII/A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII/B sebagai kelas kontrol. Data yang dikumpulkan
melalui pre-test dan  pos-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diperoleh thiung lebih dari tipe yaitu
11,8887 > 1,71, dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, (2) Berdasarkan hasil uji hipotesis
kedua, diperoleh tyipung > tigper yaitu 3,1191 > 1,68, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model Discovery Learning
lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan
dan kelangsungan hidup bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Melalui
pendidikan diharapkan terciptanya manusia yang berpotensi, kreatif dan memiliki
ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. Hal
ini sesuai yang termuat dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara. '

Untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, maka diperlukan
kerjasama antara pemerintah sebagai pengambil kebijakan pendidikan,
masyarakat sebagai penerima produk pendidikan dan para pelaksana pendidikan
yaitu lembaga pendidikan termasuk guru dan siswa. Pemerintah melalui
kementerian pendidikan harus berupa meningkatkan mutu pendidikan melalui
pengembangan bagi kurikulum pada semua jenjang pendidikan, termasuk jenis

mata pelajaran yang harus diajarkan di lembaga pendidikan tertentu. Salah satu

mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan adalah matematika.

' Kemendiknas, Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003,
(Jakarta: Tamita Utama, 2003), h. 4.
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Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan
mengembangkan daya pikir manusia. Mengembangkan daya pikir manusia yaitu
berkemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta
bekerjasama. Hal ini sesuai dengan pendapat Muchlis yang menyatakan bahwa
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa karena untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama.”

Mengingat pentingnya matematika, maka dalam proses belajar mengajar
matematika juga harus diperhatikan unsur-unsurnya yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Dalam Undang-Undang Depdiknas
disebutkan bahwa “tujuan diajarkan matematika adalah untuk membekali siswa
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama”.3 Agar proses belajar mengajar idealnya guru
memperhatikan komponen-komponen pembelajaran seperti tujuan, model strategi,
pendekatan motode, alat, sumber belajar, evaluasi dan bahan ajar. Namun pada
kenyataannya proses pembelajaran matematika belum sesuai harapan.

Kondisi pembelajaran matematika di beberapa sekolah menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh guru, sehingga mempengaruhi

hasil belajar siswa yang rendah. Kondisi demikian masih terdapat di beberapa

* Effie Efrida Muchlis. “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) Terhadap Perkembangan Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas I SD
Kartika”. Jurna Exact. Vol. X, No. 2, Desember 2012, h. 136.

3 Depdiknas, Standar Isi Matematika, (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006), h.
416.



sekolah di Aceh. Salah satunya terjadi di sekolah SMP Negeri 3 Babahrot. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru
matematika di Sekolah SMP Negeri 3 Babahrot yang menunjukkan bahwa, di
SMP Negeri 3 Babahrot sudah diterapkan K13 revisi, tetapi proses
pembelajarannya masih berpusat kepada guru (feacher-centered). Kegiatan belajar
mengajar didominasi oleh guru dan siswa hanya mendengar, mencatat dan
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru.” Hal seperti ini sesuai dengan
pendapat Suherman yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika di sekolah pada saat ini pada umumnya guru masih menggunakan
pendekatan feacher-centered yaitu guru masih mendominasi kelas dan siswa
cenderung pasif. Pendekatan feacher-centered akan terdampak kepada siswa
hanya lebih banyak mendengar dan menulis apa yang diterangkan atau ditulis oleh
guru di papan tulis.’

Kondisi pembelajaran pendekatan teacher-centered itu akan berdampak
pada hasil belajar matematika siswa. Hal ini sesuai dengan hasil survei Trends
International Mathematics and Science Study (TIMSS) diketahui bahwa hasil
belajar matematika siswa Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 42 negara

dengan skor rata-rata 386.° Selain itu, berdasarkan hasil survei PISA 2015 adalah

* Hasil Wawancara SMP Negeri 3 Babahrot pada Tanggal 30 September 2017

> Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JICA, 2000), h. 26.

® Purnama Dewi. “Penerapan Strategi React untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa”. Skripsi. (Lampung: Universitas Badar Lampung: 2017), h. 3.



rangking Indonesia untuk matematika 63 dari 70 negara. ’ Hal ini juga terjadi di
SMP Negeri 3 Babahrot. Dari hasil tes tertulis diperoleh informasi bahwa skor
rata-rata siswa hanya 28,30. Dengan demikian menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa masih tergolong rendah.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, di
antaranya penerapan model pembelajaran yang kurang tepat yaitu pembelajaran
yang masih cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satu upaya model yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model Discovery
Learning. Karena melalui penerapan model Discovery Learning, siswa dapat
belajar secara aktif, siswa dapat menemukan sendiri rumus-rumus berdasarkan
materi yang sedang dipelajari dan dapat melatih siswa dalam mengingat materi
yang sudah dipelajari.

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa model Discovery Learning
dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu penelitian yang
dilakukan oleh Santya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 7 Lubuklinggau. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model Discovery Learning lebih baik

daripada rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan pembelajaran

"I.G.A.P. Anggi Seika Ayuni, Nym. Kusmariyatni, I Gst. Ngurah Japa. “Pengaruh Model
Pembelajaran Talking Stick Berbantuan Media Question Box Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas
V. Journal of Education Technology. Vol.1, No. (2). h. 184.



konvensional, yaitu pada kelas eksperimen sebesar 79, 02 dan kelas kontrol
sebesar 62,41 8

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto, hasil ini
menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan
persentase ketuntasan pada siklus 1 sebesar 60,60% (tuntas) dan pada siklus 2
sebesar 90,90% (tuntas).” Jadi, dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model
Discovery Learning lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

Salah satu sintak dari model pembelajaran Discovery Learning yang dapat
meningkatkan hasil belajar adalah verification (pembuktian) karena di tahapan
verification terjadi proses penemuan sehingga siswa terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Ketika siswa aktif dalam proses pembelajaran maka siswa akan
mengingat lebih lama konsep yang ditemukannya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Muhammad mengemukakan bahwa siswa yang aktif dalam proses pembelajaran
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan

tahan lama dalam ingatan."

¥ Efrina Santya. “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2015/2016”. Artikel
Ilmiah. (Lubuklinggau: STKIP-PGRI Lubuklinggau, 2015). h. 14.

’ Bambang Supriyanto. “Penerapan Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIB Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran
di SDN Tanggul Wetan 02 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember”. Jurnal Pancaran. Vol. 3,
No. 2, h. 174.



Pada penelitian ini model pembelajaran Discovery Learning digunakan
untuk mengajarkan materi statistika. Materi statistika ini dipelajari oleh siswa
kelas VII. Materi ini banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
diantaranya mengolah data, materi ini juga sebagai materi prasyarat untuk
mempelajari matematika lanjut misalnya Peluang dan materi ini juga dipelajari
pada tingkat lanjutan di Universitas yaitu pada mata kuliah metodelogi penelitian.
Berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang tertera untuk materi Statistika yaitu:
menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang,
dan diagram lingkaran.!" Dari KD ini tersirat bahwa untuk menyajikan data perlu
mengolah data yang telah dikumpulkan. Proses pengumpulan dan pengolahan data
itu sesuai dengan sintak di model Discovery Learning, yaitu tahapan data
collection, dan data processing. Oleh karena itu materi statistika sangat tepat
diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Peningkatan Hasil

Belajar Matematika Siswa SMP/MTs”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

' Muhammad, N. “Pengaruh Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan
Representasi Matematis dan Percaya Diri Siswa”. Jurnal Pendidikan Universitas Garut. Vol.09,
No.12. h.9-22.

""" Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), (Jakarta: Kemendikbud, 2016), h. 18-19.



1.

Apakah model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa SMP/MTs ?

Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Discovery
Learning lebih baik daripada yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa SMP/MTs

yang diajarkan dengan model Discovery Learning.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
Discovery Learning lebih baik daripada yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian

Dari latar belakang masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini

memiliki arti penting bagi peningkatan kualitas pembelajaran matematika karena

hasil penelitian mempunyai manfaat, antara lain:

1.

Bagi siswa, dengan model pembelajaran Discovery Learning di harapkan
dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar matematika siswa
SMP/MTs.

Bagi guru, memberi alternatif berupa pembelajaran dengan menggunakan
model Discovery Learning, khususnya bagi guru matematika dalam

peningkatan mutu pendidikan yang baik di masa yang akan datang.



3. Bagi sekolah, untuk dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam

rangka meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan.
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan berpijak

dalam rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang

lebih luas.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang berbeda terhadap

istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka perlu diberikan definisi

operasional sebagai berikut:

731.

1.

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu, baik itu
orang, benda atau berdekatan misalnya guru dengan siswanya.'> Pengaruh
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh model Discovery
Learning terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa SMP/MTs.
Model Discovery Learning, adalah salah satu model pembelajaran yang
mengatur atau mengarahkan kondisi belajar siswa sehingga siswa bisa
memperoleh sendiri pengetahuan yang ingin dimilikinya. Model
pembelajaran Discovery Learning bersifat student oriented. Pada
penelitian ini model pembelajaran Discovery Learning yang dimaksud
adalah pembelajaran yang mengikuti 6 sintak yaitu: Stimulation
(stimulasi/pemberian rangsangan), Problem Statement

(pernyataan/identifikasi masalah), Data Collection (pengumpulan data),

2 Poerwadarrnita, W. J. S., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h.



Data Processing  (pengolahan data), Verification (pembuktian) dan
Generalization (menarik kesimpulan).

3. Hasil Belajar Matematika adalah segala sesuatu yang diperoleh oleh siswa
sebagai akibat dari kegiatan belajar matematika. Menurut Heruman “Hasil
belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar matematika™."> Pada penelitian
ini, hasil belajar matematika adalah skor hasil belajar matematika siswa
setelah belajar materi statistika.

4. Materi Statistika merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMP/MTs
kelas VII yang mengacu pada kurikulum 2013. Pada penelitian ini materi
Statistika yang dikaji dibatasi pada penyajian data, dengan rincian
Kompetensi Dasar:

3.16 Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya
(tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran).
4.16 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram

garis, diagram batang dan diagram lingkaran. '*

Y Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah, (Bandung: P.T Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 4.

" Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), (Jakarta: Kemendikbud, 2016), h. 18-19.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan adalah konstruksi (bentukan) diri sendiri. Pengetahuan
bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada, tetapi pengetahuan merupakan
akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang.
Pembelajaran menurut konstruktivisme merupakan suatu kondisi dimana
guru membantu siswa untuk membangun pengetahuan dengan kemampuannya
sendiri melalui materi internalisasi sehingga pengetahuan itu dapat terkonstruksi.'
Dengan demikian, pembelajaran matematika adalah membangun pemahaman
yaitu dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar yang tinggi pada diri siswa,
peran guru bukanlah sebagai pentrasfer pengetahuan atau sebagai sumber
pengetahuan, tetapi sebagai mediator dan fasilitator. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan guru dalam pembelajaran konstruktivisme, yaitu:
1. Guru dalam pembelajaran perlu mengintegrasikan kondisi yang realistik
dan relevan dengan cara melibatkan pengalaman konkret siswa.
2. Memotivasi siswa untuk berinisiatif dan melibatkan diri secara aktif dalam
kegiatan belajar.
3. Guru memusatkan perhatian kepada proses berpikir siswa dan tidak hanya

pada kebenaran jawaban saja.

' Paul Suparno, Filsafal Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Konisius,
1997), h. 61.
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Guru harus banyak berinteraksi dengan siswa untuk mengetahui apa yang
dipikirkan siswa, begitu juga interaksi antar siswa dan kelompok perlu
diperhatikan.

Guru bisa memahami akan adanya perbedaan individual siswa, termasuk
perkembangan kognitif siswa.

Guru perlu menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi apa yang akan
dipelajari di awal kegiatan belajar mengajar.

Guru lebih fleksibel dalam merespons jawaban atau pemikiran siswa.’

Dalam kaitannya dengan pelajaran matematika, lebih spesifiknya Hanbury

mengemukakan ciri-ciri pembelajaran matematika yang sesuai konstruktivisme

yaitu:

a.

Siswa mengkontruksi pengetahuan dengan cara mengintegrasikan ide yang
mereka miliki.

Belajar matematika menjadi lebih bermakna karena siswa mengerti.
Strategi lebih bermanfaat.

Siswa mempunyai kesempatan untuk berdiskusi dan saling bertukar
pengalaman dengan temannya.”

Berdasarkan wuraian di atas, yang dimaksud dengan pembelajaran

matematika dalam penelitian ini adalah kegiatan yang aktif, dimana siswa

membangun sendiri pengetahuannya dengan memanipulasi benda konkret dan

> Tanweygerson Ratumanan, Belajar dan Pembelajaran, (Ambon: FKIP Universitas

Patimura, 2004), h. 113.

3 Bunsu L. Ansari, Strategi Pembelajaran Efektif, (Banda Aceh: 2006), h. 42.
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guru mampu mengaitkan informasi lain sehingga menyatu dengan schema yang

dimiliki siswa agar pemahaman terhadap informasi (materi) dapat terjadi.

B. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan
gaya mengajar guru. Sebagaimana pendapat dari Prastowo mengatakan bahwa
“Model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang secara sistematis
dilaksanakan berdasarkan pola-pola tertentu”.”

Pola dari suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan
urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan
serangkaian kegiatan pembelajaran.” Akibatnya pola dari suatu model
pembelajaran menunjukkan kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh
guru.

Seorang guru yang akan melakukan pembelajaran di dalam kelas harus
menggunakan model yang sesuai dengan karakter siswa, karena penggunaan
model yang baik akan membantu siswa dalam menerima semua pengetahuan. Hal

ini sesuai dengan pendapat Suprihatiningrum yang menyatakan bahwa “Model

pembelajaran merupakan suatu rancangan yang di dalamnya menggambarkan

* Prastowo, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 68.

° Nana, Sudjana. Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 24.
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sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer
pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa™.°

Pada penelitian ini, model pembelajaran adalah suatu pola pembelajaran
yang tersusun secara sistematis dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

2. Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning pertama kali dikemukakan oleh
Jerome Bruner. Model ini mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan
menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum. Dalam konsep perkembangan
kognitif yang dikembangkan oleh Bruner (dalam Wilis) menjelaskan bahwa:
“Model penemuan merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan lewat
proses menemukan”.” Proses penemuan terjadi jika siswa dalam proses mental
yang dimaksud antara lain: mengamati, memahami, menjelaskan, mengukur, dan
membuat kesimpulan dalam menemukan materi dan prinsip.

Menurut Darsono “Discovery Learning adalah teori belajar yang mengatur
pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang

sebelumnya belum diketahuinya”.® Sedangkan Roestiyah menyatakan “Discovery

% Suprihatiningrum, Model-model pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 145.

7 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2011),
h. 80.

¥ Max Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 2.
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Learning adalah proses mental dimana siswa mengasimilasi suatu konsep atau
prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. Dalam teknik ini
siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri,
guru hanya membimbing dan memberikan arahan.’

Jadi, model pembelajaran Discovery Learning ialah suatu pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui pendapat dengan
berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar siswa dapat belajar
sendiri.

Menurut Syah, dalam mengaplikasikan Model Discovery Learning di
kelas, tahapan atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar
mengajar secara umum adalah sebagai berikut :

1) Stimulation (stimulasi/pemberi rangsangan)
Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Di samping itu, guru dapat memulai kegiatan proses belajar mengajar
dengan mengajukan pertanyaan anjuran membaca buku, dan aktivitas

belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

? Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 20.
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2) Problem statement (pernyataan/Identifikasi Masalah)

3)

Setelah dilakukan stimulation, langkah selanjutya adalah guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban
sementara atas pertanyaan masalah). Permasalahan yang dipilih itu
selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis,
yakni pernyataan sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang
diajukan.

Data Collection (Pengumpulan data)

Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Tahap ini berfungsi
untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.
Dengan demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya.

Konsenkuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk
menemukan suatu yang berhubungan dengan permasalahan yang
dihadapi. Oleh karena itu, secara tidak sengaja siswa menghubungkan

masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.



4)

5)

h. 22.
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Data Processing (pengolahan data)

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu
dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan
tertentu.'’ Data Processing disebut juga dengan pengkodean/kategorisasi
yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari
generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang
alternatif jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara
logis.

Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil data processing.
Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang di jumpai dalam kehidupannya.

Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi yang ada,
pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian

dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

' Djamarah , Syaiful Bahri, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002),
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Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap generalization/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian

atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan

hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.

Setelah menarik kesimpulan, siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang

menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau

prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya

proses pengaturan dan pengalaman-pengalaman itu. 1

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun

kelebihan dari model pembelajaran Discovery Learning adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab 1ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir

Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab siswa mengalami
sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini
lebih lama diingat

Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik.
Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan
serta proses kognitif

Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan

ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer

" Muhibbin, Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta,2009), h. 244.
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5) Model ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.'?

Selain memiliki beberapa kelebihan, model pembelajaran Discovery
Learning juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya membutuhkan waktu
belajar yang lebih lama dibandingkan belajar menerima. Untuk mengurangi
kelemahan tersebut maka diperlukan bantuan guru. Bantuan guru dapat dimulai
dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan memberikan informasi secara
singkat. Pertanyaan dan informasi tersebut dimuat dalam Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) yang telah dipersiapkan oleh guru sebelum pembelajaran dimulai."

C. Penerapan Model Discovery Learning pada Materi Statistika

Materi Statistika merupakan materi yang dipelajari secara berkelanjutan,
sehingga penting bagi siswa untuk dapat memahami dengan benar isi dari materi
tersebut. Dalam model pembelajaran Discovery Learning, ada beberapa langkah
atau tahapan yang harus dilakukan dalam pembelajaran. Langkah-langkah ini
disesuaikan dengan materi yang akan disajikan. Berikut beberapa langkah
Discovery Learning dalam materi statistika.

1) Fase Stimulation (pemberian rangsangan)

Pada tahap ini, siswa diberi rangsangan awal untuk menarik perhatian

siswa, contohnya: guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang jenis

pekerjaan orangtua

"2 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2004), h. 173.

"3 Isra Mirja. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning pada Materi Prisma di
Kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh”. Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry). h. 31.
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JENIS PEKERJAAN

Pernahkah kalian melihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?

2) Fase Problem Statement (identifikasi masalah)

Siswa mengidentifikasi apa-apa saja yang dapat menjadi permasalahan
dari materi Statistika. Contohnya : bagaimanakah cara untuk mengetahui data
tentang jenis pekerjaan orang tua teman-teman sekelasmu ?

3) Fase Data Collecting (mengumpulkan data)

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengumpulkan data
berkaitan dengan permasalahan. Contohnya: siswa membaca buku dan melakukan
pengumpulan data teman-teman sekelasnya tentang jenis pekerjaan orang tua.

4) Fase Data Processing (pengolahan data)

Setelah data terkumpul, siswa mengolah data yang telah diperoleh ke
dalam bentuk diagram yang sesuai. Contohnya: siswa mengolah data jenis
pekerjaan orang tua teman-teman sekelasnya, yang diperoleh pada fase data
collection (mengumpulkan data) dalam bentuk diagram batang.

5) Fase Verification (pembuktian)

Dari hasil pengolahan data siswa membuktikan apakah data yang

diperoleh pada hasil pengolahan data sesuai dengan identifikasi masalah yang

ditanyakan pada masalah itu.
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6) Fase Generalization (menarik kesimpulan)
Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan, siswa menarik kesimpulan dari
materi statistika. Contohnya: siswa menyimpulkan tentang penyajian data dalam

bentuk diagram batang.

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil adalah suatu yang telah dicapai atau yang telah diperoleh (dari yang
telah dilakukan atau dikerjakan). Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai, pengertian, apresiasi, dan keterampilan.'* Sedangkan hasil belajar
siswa menurut Gagne yaitu informasi verbal (verbal information), strategi kognitif
(cognitive stategies), keterampilan motorik (motor skills), dan sikap (attitudes).

Pada kegiatan belajar mengajar, keterampilan intelektual dapat dilihat
ketika siswa menggunakan simbol untuk berinteraksi dengan lingkungan.
Informasi verbal, dapat dilihat ketika siswa menyatakan suatu konsep atau
pengertian. Strategi kognitif digunakan ketika memecahkan suatu masalah dengan
menggunakan cara-cara tertentu. Keterampilan motorik digunukan ketika
menggunkan alat-alat tertentu. Kemudian sikap digunkan untuk memilih
perbuatan atau perilaku tertentu.

Sementara itu, Bloom dalam taksonominya terhadap hasil belajar
mengkatagorikan hasil belajar pada tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah efektif,

dan ranah psikomotor. Kawasan kognitif mengacu pada respons intelektual,

4 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, ( Jakarata: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 23.
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seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Ranah efektif mengacu pada respon sikap, sedangkan ranah psikomotor
berhubungan dengan perbutan fisik."> Sedangkan menurut Wasliman, hasil belajar
yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi baik faktor internal maupun eksternal.

Dari beberapa kajian tentang hasil belajar siswa oleh para ahli, maka pada
penelitian ini hasil belajar siswa adalah skor hasil tes belajar siswa setelah
penerapan model Discovery Learning pada materi Statistika.

2. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor
dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang datang dari luar diri siswa
(eksternal) atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari siswa terutama
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya
terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa
hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh intelegent quotient siswa dan
30% dipengaruhi oleh lingkungan.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap kebebasan belajar, ketekunan, sosial ekonomi,
faktor fisik dan faktor psikis. Hasil belajar siswa masih juga tergantung dari
lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar diri nya yang dapat
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan

belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas

"> Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, ( Jakarta: Bumi Askara, 2011 ), h. 210-211.
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pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya
atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

Hasil belajar pada hakikatnya tersirat pada tujuan pengajaran. Oleh karena
itu, hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas
pengajaran. Pendapat ini sejalan dengan teori belajar di sekolah (7heory of school
learning) dari Bloom yang menyatakan ada tiga variabel utama dalam teori belajar
di sekolah yakni karakteristik individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar
siswa. Sedangkan menurut pendapat Caroll bahwa hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh lima faktor yakni bakat belajar, waktu yang tersedia untuk
belajar, waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, kualitas
pengajaran, dan kemampuan individu. '°

Pada penelitian ini, faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
kurangnya motivasi, model pembelajaran yang dilaksakan guru dan media yang

dipergunakan pada saat proses belajar mengajar.

E. Model Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional atau disebut juga pembelajaran biasa adalah
pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru dalam mengajarkan matematika
selama ini. Dalam pembelajaran konvensional, guru cenderung lebih aktif sebagai
sumber informasi bagi siswa dan siswa cenderung pasif dalam menerima
pelajaran. Guru menyajikan materi pelajaran dengan banyak berbicara dalam hal

menerangkan materi pelajaran dan memberikan contoh-contoh soal serta

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2013), h. 39-40.
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menjawab semua permasalahan yang dialami. Siswa hanya menerima materi
pelajaran dan menghafalnya.'’

Nasution (dalam Guntur) memberikan ciri-ciri pembelajaran konvensional
sebagai berikut: (1) bahan pelajaran disajikan kepada kelompok atau kelas secara
keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individu; (2) pembelajaran
umumnya berbentuk ceramah, tugas tertulis, dan media menurut pertimbangan
guru jika diperlukan; (3) siswa umumnya bersifat pasif karena harus
mendengarkan penjelasan guru; (4) dalam hal kecepatan belajar, semua siswa
belajar menurut kecepatan yang umumnya ditentukan oleh kecepatan guru
mengajar; (5) keberhasilan belajar biasanya dinilai guru secara subjektif; dan (6)
guru berfungsi sebagai penyampai/pentransfer pengetahuan  utama.'®
Pembelajaran dengan metode ceramah memiliki kelemahan karena guru tidak
mampu mengontrol sejauh mana siswa telah memahami uraian materi yang
disajikan.

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang diawali oleh guru
dengan pemberian tujuan pembelajaran, menerangkan konsep, memberikan
contoh-contoh soal yang tidak dipahami siswa, diberikan kesempatan bertanya,
kemudian diberikan soal-soal sejenis. Guru juga meminta salah seorang siswa

mengerjakan di papan tulis dan diakhiri dengan pemberikan pekerjaan rumah.

"7 Basuki Wibowo, Farida Mukti, Media Pengajaran, (Depdikbud: Jakarta, 1992), hal. 5

' M. Guntur, Efektifits Model Pembelajaran Laihan Inkuiri dalam Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains pada Konsep Ekologi Siswa Kelas 1 SMU, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2004), h. 24.



24

Pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki kekhasan tertentu,
misalnya lebih mengutamakan hafalan daripada pengertian, menekankan kepada
keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses, dan pengajaran
berpusat pada guru.

Ciri-ciri pembelajaran konvensional yaitu: (1) siswa adalah penerima
informasi secara pasif, (2) belajar secara individual, (3) pembelajaran sangat
abstrak dan teoritis, (4) perilaku dibangun berdasarkan kebiasaan, (5) guru adalah
penentu jalannya proses pembelajaran, (6) interaksi antara siswa kurang, (7) guru
sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam kelompok-
kelompok belajar."

Pada penelitian ini pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang
proses pembelajarnnya masih berpusat kepada guru, dengan langkah
pembelajarannya sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menulis materi yang akan
dipelajari, dan menyampaikan metode pembelajaran,

2) Siswa diminta untuk membaca buku tentang materi yang akan
diajarkan,

3) Guru menjelaskan materi dan menulis di papan tulis disertai
memberikan contoh,

4) Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, lalu siswa maju kedepan
untuk menjawab soal tersebut,

' Nita Agustina Wati. “Pengaruh Metode Pembelajaran dan Kemandirian Belajat

terhadap Hasil Belajar Siswa di SMAN 7Cirebon”. Jurnal Pendidikan Sejarah.Vol. 3, No. 2, Juli -
Desember 2014. hal. 3
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5) Siswa mengerjakan tugas,

6) Siswa diberi Pekerjaan Rumah (PR).

F. Materi Statistika

Materi statistika yang dipelajari di SMP kelas VII, mencakup beberapa
materi, diantaranya: (1) pengertian statistika, (2) pengertian data, (3) teknik
pengumpulan data, dan (4) mengolah dan menyajikan data. Berikut ini akan
dibahas materi ajar yang berpedoman di buku M. Cholik Adinawan, 2016,
Matematika SMP/MTs Jilid 1B Kelas VII, Jakarta: Erlangga.

1. Pengertian Statistika
Statistika adalah ilmu (metode ilmiah) yang dipelajari tentang cara-cara
mengumpulkan data, menyajikan data, menganalisis data, dan menafsirkan data,
serta cara mengambil kesimpulan yang logis berdasarkan hal-hal tersebut
sehingga dapat diambil keputusan yang akurat. Uraian tersebut menunjukkan
bahwa statistika adalah ilmu yang selalu berkaitan dengan data. Misalnya, jajak
pendapat (polling) vyang dilakukan oleh lembaga survei sebelum pelaksanaan
pemilihan umum (pemilu) atau pemilihan kepala daerah (pilkada) merupakan
salah satu aplikasi dari statistika.
2. Pengertian Data
Untuk menyelidiki atau meneliti suatu masalah selalu diperlukan
sejumlah informasi yang disebut data. Dalam Statistika, data dapat diartikan
sebagai kumpulan keterangan atau informasi yang diperlukan untuk memecahkan

suatu masalah atau mendapatkan gambaran mengenai suatu keadaan. Dengan
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demikian, statistika selalu berlandaskan pada data, dimana data tersebut dapat
diperoleh dari suatu pengamatan dan pengukuran.
3. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data merupakan langkah pengerjaan yang amat
penting dalam Statistika, karena Statistika selalu bersandar pada data. Untuk
mengumpulkan data dapat dilakukan antara lain dengan cara-cara berikut:
1) Angket atau kuesioner
Cara mengumpulkan data angket atau koesioner yaitu dengan
mengirim daftar pertanyaan kepada narasumber. Contoh: untuk mengumpulkan
data tentang acara televisi yang disukai dan yang tidak disukai pada jam tertentu
oleh masyarakat di wilayah RT 5, kalian dapat membuat angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan acara televisi yang akan disukai dan
yang tidak disukai pada jam tertentu.
2) Wawancara atau interview
Cara mengumpulkan data wawancara atau interviu yaitu dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada narasumber. Contoh: data tentang
keadaan dan kondisi satu keluarga yang tinggal di daerah perkotaan yang sangat
padat dan satu keluarga yang tinggal di daerah pedesaan, maka kalian dapat
mendatangi kedua keluarga tersebut dan melakukan wawancara langsung kepada
anggota keluarga di masing-masing daerah tersebut.
3) Observasi atau pengamatan
Cara mengumpulkan data observasi atau pengamatan yaitu dengan

mengamati objek atau kejadian. Contoh: data tentang tinggi badan dan berat
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badan siswa dalam satu kelas, kalian dapat melakukan pengamatan dari kegiatan
pengukuran tinggi dan berat badan masing-masing siswa dalam satu kelas.*
4. Mengolah dan Menyajikan Data

Agar data mempunyai makna, maka data harus diolah dan disajikan dalam
berbagai bentuk penyajian. Ada beberapa cara mengolah dan menyajikan data
dalam pembelajaran matematika diantaranya: (1) menyajikan data dalam bentuk
tabel, (2) mengolah dan menyajikan data dalam bentuk diagram batang, (3)
mengolah dan menyajikan data dalam bentuk diagram garis, (4) menyajikan data
dalam bentuk diagram lingkaran.

1) Menyajikan data dalam bentuk tabel

Setelah mengumpulkan data, maka data masih belum dapat

memberikan informasi yang lengkap, apabila belum disajikan dengan benar. Agar
data mempunyai makna, maka data harus diolah dan disajikan dalam bentuk tabel.
Contoh: nilai ulangan harian siswa kelas VIIB dari 24 siswa sebagai berikut:

75 50 70 50 80 90 62 75 62 68

68 68 62 68 70 50 80 75 90 50

80 68 80 70

Dari data nilai ulangan harian tersebut sajikan dalam bentuk tabel!

Jawab:

0 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas VII (Ed. Rev).
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan), h. 303-304
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Tabel 2.1 Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIIg
Nilai Banyaknya siswa
50 4
62
68
70
75
80
90

N [W|W hn|Ww

2) Mengolah dan menyajikan data dalam bentuk diagram batang

Diagram batang biasanya digunakan untuk menggambarkan
perkembangan nilai suatu objek dalam kurun waktu tertentu. Diagram ini sangat
tepat digunakan untuk menyajikan data yang variabelnya berbentuk kategori,
dapat juga data tahunan. Dalam diagram batang dibutuhkan sumbu datar yang
menyatakan kategori atau waktu, dan sumbu tegak untuk menyatakan nilai data.
Sumbu tegak maupun sumbu datar dibagi menjadi beberapa skala bagian yang
sama. Contoh: Tabel di bawah menunjukkan data jenis pekerjaan orang tua/wali
siswa di sebuah sekolah, dan buatlah diagram batang dari data tersebut!

Tabel 2.2 Jenis Pekerjaan Orang Tua/Wali

Jenis Pekerjaan Banyak Orang
Tua/Wali
Pegawai Negeri Sipil 12
Pegawai Swasta 6
TNI/POLRI 8
BUMN 6
Petani 10
Nelayan 2
Pedagang 2
Lain-lain 4
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Grafik 2.1 Jenis Pekerjaan Orang Tua/Wali

3) Mengolah dan menyajikan data dalam bentuk diagram garis
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Diagram garis biasanya digunakan untuk menyajikan data yang

berkesinambungan/kontinu. Misalnya, jumlah penduduk tiap tahun, hasil

pertanian tiap tahun, jumlah siswa tiap tahun. Dalam diagram garis, sumbu

mendatar menunjukkan waktu pengamatan, sedangkan sumbu tegak menunjukkan

nilai data pengamatan untuk suatu waktu tertentu. Sumbu tegak maupun sumbu

datar dibagi menjadi beberapa skala bagian yang sama. Pada bagian sumbu datar

dituliskan atribut atau waktu dan pada sumbu tegak dituliskan nilai data. Contoh:

Tabel berikut menunjukkan rata-rata berat badan anak usia 10 tahun sampai 16

tahun, dari tabel tersebut buatlah diagram garis!

Tabel 2.3 Rata-Rata Berat Badan Anak Usia 10 — 16 Tahun

Usia (tahun) Berat Badan (kg)
10 32
11 34
12 38
13 44
14 50
15 55
16 58
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Jawab 80
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Gambar 2.2 Rata-Rata Berat Badan Anak Usia 10 — 16 Tahun
4) Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran

Diagram lingkaran adalah penyajian data dengan menggunakan
gambar yang berbentuk lingkaran. Bagian-bagian dari daerah lingkaran
menunjukkan bagian-bagian atau persen dari keseluruhan. Untuk membuat
diagram lingkaran, terlebih dahulu ditentukan besarnya persentase tiap objek
terhadap keseluruhan data dan besarnya sudut pusat sektor lingkaran.

Penyajian data dalam diagram lingkaran terbagi atas beberapa juring
yang dinyatakan dalam bentuk persen (%) atau dapat pula dinyatakan dalam
bentuk besar sudut. Besarnya persentase atau besarnya sudut dapat menentukan
besarnya nilai data atau frekuensi dari suatu data tertentu. Jika juring dinyatakan
dalam persen, maka untuk satu lingkaran penuh adalah 100% dan jika setiap
juring dinyatakan dalam derajat maka besarnya sudut dalam satu lingkaran penuh
adalah 360 derajat. Contoh: tabel berikut menunjukkan data tentang banyak kalori
yang dikandung beberapa jenis makanan dalam setiap 100 gram.

Tabel 2.4 Banyaknya Kalori dalam Makanan

Jenis Makanan Banyak Kalori
Nasi putih 175
Mie goreng 160
Daging sapi 240
Daging ayam 290
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Jawab

a. Sebelum membuat diagram lingkaran, terlebih dahulu dihitung jumlah

banyak kalori seluruhnya =175+ 160 + 240 + 290 = 865
. N 175
1) Banyaknya % kalori pada nasi putih = (@) x100%

=0,20 x 100%
=20%

Besar sudut pusat juring lingkaran = (%) x 360°

=0,20 x 360°
=720

160

2) Banyaknya % kalori pada mie goreng = (865

)x 100%

0,18 x 100%
= 18%

Besar sudut pusat juring lingkaran = (%) x 360°

=0,18 x 360°
=64,8°

240

3) Banyaknya % kalori pada daging sapi = (865

)x 100%

= 0,27 x 100%
=27%

Besar sudut pusat juring lingkaran = (%) x 360°

=0,27 x 360°

=972°
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290

865)x 100%

4) Banyaknya % kalori pada daging ayam = (

0,33 x 100%

33%

Besar sudut pusat juring lingkaran = (%) x 360°

=0,33 x 360"
=118,8°
Berdasarkan perhitungan banyak kalori dalam makanan maka didapat

diagram lingkaran pada diagram berikut.

Banyak Kalori

Gambar 2.3 Banyaknya Kalori dalam Makanan

G. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan hasil penelitian yang relevan di
antaranya:
1. Santya, dengan judul : Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Lubuklinggau

Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
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pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 7 lubuklinggau tahun pelajaran 2015/2016.
Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model Discovery Learning lebih baik dari pada rata-rata
hasil belajar matematika siswa menggunakan pembelajaran konvensional,
yaitu pada kelas eksperimen sebesar 79, 02 dan kelas kontrol sebesar
62,41. Rata-rata 99,79% siswa memberikan respon yang sangat baik
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model
Discovery Learning. 21

2. Bambang, dengan judul: Penerapan Discovery Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIB Mata Pelajaran
Matematika Pokok Bahasan Keliling dan Luas lingkaran di SDN Tanggul
Wetan 02 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
model Discovery Learning. Hal ini dibuktikan dengan persentase
ketuntasan pada siklus 1 sebesar 60,60% (tuntas) dan pada siklus 2

sebesar 90,90% (tuntas).**

2'Efrina  Santya. “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2015/2016”. Artikel
Ilmiah. (Lubuklinggau: STKIP-PGRI Lubuklinggau, 2015). h. 14.

** Bambang Supriyanto. “Penerapan Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIB Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran
di SDN Tanggul Wetan 02 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember”. Jurnal Pancaran. Vol. 3. No.
2.h. 174.
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.? Hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
1. Model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.
2. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Discovery Learning

lebih baik daripada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi 6, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 24.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian yaitu menggunakan pendekatan
kuantitatif. Hal ini karena dalam penelitian ini menggunakan data numerik yang
dapat diolah dengan menggunakan statistik atau dalam pendekatan kuantitatif dituntut
untuk menggunakan angka mulai dari pengumpulan data. Sedangkan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen.
Arikunto mengatakan “Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab
akibat (hubungan kausal) antara faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeliminasi atau mengurangi faktor-faktor lain yang mengganggu”.1

Salah satu jenis design eksperimen adalah eksperimen semu. Dalam
eksperimen semu (Quasi Experimental) penguji variabel bebas dan variabel terikat
dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek yang
diteliti dalam kedua kelompok tersebut diambil secara acak. Penelitian menggunakan
rancangan pre-test, post-test. Untuk lebih jelasnya, desain penelitian tersebut dapat

dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Bina
Aksara, 2006), h.4.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
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Subjek Pre-test Perlakuan Post-tes
Kelas Eksperimen | O, X 0O,
Kelas Kontrol O3 - 04
Sumber: buku karangan Ronny Kountour
Keterangan :
04 = Skor tes awal untuk kelas eksperimen
03 = Skor tes awal untuk kelas kontrol
0, = Skor tes akhir untuk kelas eksperimen
04 = Skor tes akhir untuk kelas kontrol
X = Perlakukan menggunakan model Discovery Learning untuk kelas

Eksperimen.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian. Menurut

Sudjana “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan

ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari

semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya”.’

Pada penelitian ini populasi adalah kelas VII SMP Negeri 3 Babahrot Tahun Ajaran

2017/2018.

Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti.* Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara acak dan hasilnya dipilih

kelas VII/A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII/B sebagai kelas kontrol.

? Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 212.

3 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h.130.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini meliputi instrumen pembelajaran dan instrumen
pengukuran. Instrumen pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model Discovery Learning dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Instrumen pengukuran berupa lembaran tes. Lembar tes

yang berupa soal tes tertulis yang terdiri dari soal Pre-test dan Post-test.

D. Teknik Pengumpulan Data
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok® (dalam hal ini yang dilihat adalah nilai
kognitifnya). Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu:
1. Tesawal
Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses belajar
mengajar berlangsung. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum penerapan model Discovery Learning.
2. Tes akhir
Tes akhir adalah tes yang diberikan setelah melakukan proses pembelajaran

dengan menggunakan model Discovery Learning pada materi Statistika.

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.32.
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E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan melakukan
perhitungan sebagai berikut:
1. Analisis data hasil belajar
Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian. Karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai. Data
hasil belajar siswa merupakan bentuk data interval. Adapun data yang diolah untuk
penelitian ini adalah data hasil pre-test dan hasil post-test yang didapat dari kedua
kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan
x = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
a. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Menurut Sudjana, untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang
kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan:
1) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
R = data terbesar - data terkecil
2) Banyak kelas interval =1 + (3,3) logn

3) Panjang kelas interval (p)

rentang
banyak kelas
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4) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau dengan data terkecil atau nilai data yang lebih
kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas
yang telah ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan
menggunakan harga-harga yang telah dihitung.’

b. Setelah itu menentukan nilai rata-rata ()
Menurut Sudjana, untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, nilai

rata-rata (¥) dihitung dengan menggunakan rumus:

X fixi
i

X =
Keterangan:
x= Skor rata-rata siswa
fi= frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah.’

c. Menghitung varians (s*) dengan rumus

Untuk menghitung varians, menurut Sudjana dapat digunakan rumus:

2 ny fixi? — (O fix)?
= nn—1)

% Sudjana, Metoda Statistika..., h. 47-48.

7 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67.
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Keterangan : n = banyak data
s = simpangan baku®

d. Uji Normalitas
Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji chi-
kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai berikut:
k
2 _ z (0; — E)°
Y TLTE

i=1
Keterangan:
x? = Distribusi chi-kuadrat

k

Banyak kelas
O; = Hasil pengamatan
E; = Hasil yang diharapkan.’
Data berdistribusi normal dengan dk = (k —1). Kriteria pengujian adalah
tolak Hy jika X2 > Xz(l—a)(k—l) dengan o = 0,05, terima Hj jika xz < Xz(l—a)(k—l).
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
Hj: berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

8 Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 95.

? Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273.
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e. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. untuk menguji homogenitas digunakan statsitik:

varians terbesar

varians terkecil

Keterangan:
s?= varian dari sampel pertama
s% = varian dari sampel kedua
Jika Fpipyng < Fiaper maka terima Ho, dengan dk; = (ny — 1) dan dk, =
(n, — 1) pada @ = 0,05.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H;: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut: "’

10 Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 249.

" Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 180.
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f. Pengujian dengan Gain Score
Peningkatan hasil belajar matematika siswa antara sebelum dan sesudah
pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (gain score ternormalisasi) sebagai

berikut:

__posttest score —pretest score

N-gain =

ideal score —pretest score
Kriteria nilai gain, yaitu:

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Gain Score Hake"

Skor Gain Kategori
g=>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
2<0,3 Rendah

g. Uji Kesamaan Dua rata-rata
Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk melihat
perbandingan hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan setelah data

normal dan homogen.

"2 Kadir dan Mayjen, “Mathematical Communication Skills of Junior Secondary Scholl Students
in Coastal Area”, Jurnal Teknologi (Social Sciences), 63:2 (2013), h. 78.

" David E. Meltzer, The Relationship between Mathematics Preparation and Conceptual
Learning Gains in Physics: A Possible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores, (Department
of Physics and Astronomy, Lowa State University, Ames lowa, 2002), h.1265. American Journal Of
Physics
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1) Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen
Untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas

eksperimen di gunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan rumus:

keterangan:
B = Rata-rata selisih pre-test dan pos-test kelas eksperimen
B = selisih pre-test dan pos-test kelas ekperimen
n = jumlah sampel
Sp= standar deviasi dari B
Hipotesis pengujian 1
H, : Model pembelajaran Discovery Learning tidak dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa.
H, : Model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil

belajar matematika siswa

" Sudjana, Metoda Statistika.., h. 242
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Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan dengan a = 0.05

dan dk =n — 1. Adapun kriteria pengujian adalah tolak Hy jika t > t(;_4) dan terima

H, dalam hal lainnya.
2) Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Untuk melihat perbandingan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran Discovery Learning dengan siswa yang diajarkan dengan
konvensional digunakan uji-t sampel independen dengan rumus:
X — %

t =
1 1

ni nz
dengan:

(ny — Dsy? + (ny — 1)s,?
nq + ny, — 2

s? =

Keterangan:

t  =nilai t hitung

X1 = nilai rata-rata tes akhir kelas ekperimen
X, =nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol

s = simpangan baku

si = variansi kelas eksperimen

s5 = variansi kelas kontrol

ny =jumlah anggota kelas eksperimen

n, = jumlah anggota kelas kontrol"

NN

15 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95.
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Hipotesis Pengujian 2:

H, : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Discovery
Learning tidak lebih baik dari hasil belajar siswa dengan
pembelajaran konvensional.

Hy : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Discovery
Learning lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran
konvensional.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata a = 0,05. Kriteria
pengujian di dapat dari daftar distribusi students-t dk = (n; + n, -2) dan peluang (1—a).
Di mana kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika tpiung > tigper» dan terima

HqJika thirung < traper terima Hy tolak H,.'

1 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 231.



A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian ini diadakan di SMP Negeri 3 Babahrot yang beralamat di

JI. Teladan I, Desa Cot Seumatok, Kecamatan Babahrot, Kabupaten Aceh Barat

Daya.

Total murid SMP Negeri 3 Babahrot berjumlah 168 Siswa, terdiri dari 99 laki-

laki dan 69 perempuan. Untuk lebih jelasnya, keadaan siswa SMP Negeri 3 Babahrot

Aceh Barat Daya dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa (i) SMP Negeri 3 Babahrot

Kelas Banyaknya Banyak Siswa
kelas Laki-Laki Perempuan | Jumlah
VII 2 26 27 53
VIII 2 41 18 59
IX 2 32 24 56
Total 6 929 69 168

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 3 Babahrot Tahun 2017

Adapun guru yang mengajar pada SMP Negeri 3 Babahrot berjumlah 16

orang guru, yang terdiri dari 6 laki-laki dan 10 perempuan.

46
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Tabel 4.2.Data Guru SMP Negeri 3 Babahrot Tahun Ajaran 2016/2017

Rekapitulasi banyaknya guru
Banyaknya Guru
Rekap Golongan Lk Pr Jumlah
1V/B 1 - 1
IV/A 1 - 1
I1/D 1 - 1
11/ C 1 - 1
111/B - 1 1
Jumlah 4 1 5
Rekapitulasi banyaknya personil
R Guru
Keterangan
. Lk Pr Jumlah
Personil
Guru Tetap 4 1 5
Guru Kontrak i ] ]
Daerah (Tingkat II)
Guru Bakti 2 1 3
Peng. TU Tidak
1 - 1
Tetap
Peng. Kontrak i 1 1
Honda
Penjaga Sekolah 1 1 )
Kontrak Honda
Jumlah 8 12 20

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 3 Babahrot
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Babahrot.
Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VII-A) yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan data kelas kontrol (VII-
B) yang pembelajarannya tanpa menggunakan model pembelajaran. Jumlah siswa
yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 26 siswa dan jumlah siswa yang

terdapat pada kelas kontrol berjumlah 27 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
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Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

. Waktu .
No. Hari/ Tanggal (Menit) Kegiatan
Pretest
1. | Senin/ 13 November 2017 120 Menit kelas Eksperimen dan
Pertemuan I
Pretest
2. | Selasa/ 14 November 2017 120 Menit kelas Kontrol dan
Pertemuan I
3. | Selasa/ 14 November 2017 | 80 Menit Pertemuan IT kelas
Eksperimen
4. | kamis / 16 November 2017 80 Menit Pertemuan II kelas
Kontrol
5. | Senin / 20 November 2017 120 Menit Pertemuan.IH kelas
Eksperimen
6. | Selasa/21 November 2017 120 Menit Pertemuan IIT
kelas Kontrol
7. | Selasa/21 November 2017 &80 Menit Tes Akhl.r
kelas Eksperimen
&. | Kamis /23 November 2017 &80 Menit Tes Akhir
kelas Kontrol

Sumber:Jadwal Penelitian
Pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran peneliti juga diamati oleh
seorang guru SMP Negeri 3 Babahrot, untuk melihat apakah peneliti melakukan

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada RPP.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang berupa
hasil belajar matematika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Materi Statistika pada kelas eksperimen peneliti menggunakan model
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pembelajaran  Discovery Learning. Sedangkan untuk kelas kontrol peneliti

menggunakan model pembelajaran langsung.

Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.4. Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test
1 AB 35 92
2 AR 22 75
3 AA 18 70
4 Al 20 72
5 Al 15 70
6 DM 45 55
7 EP 30 48
8 FM 54 80
9 HK 30 86
10 IM 40 96
11 IR 22 75
12 IwW 38 90
13 LF 15 70
14 MJ 22 75
15 MH 42 82
16 NM 60 70
17 NI 58 70
18 PM 40 72
19 RF 54 94

20 ST 32 74

21 SH 30 44

22 SZ 36 80

23 UA 25 72

24 RJ 38 70

25 YM 35 80

26 ZU 44 57

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen
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Tabel 4.5 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test
1 AG 33 50
2 AL 24 74
3 AR 44 59
4 CE 42 59
5 DP 26 70
6 DD 36 55
7 FK 23 46
8 FR 44 70
9 GA 22 45
10 IL 25 47
11 JE 40 90
12 JS 42 59
13 MN 22 71
14 MS 28 49
15 MA 26 48
16 NR 35 73
17 RF 14 38
18 SH 25 80
19 SR 23 70

20 TS 12 38

21 WD 12 70

22 YE 28 70

23 G 28 49

24 ZF 34 80

25 ZN 20 42

26 KA 15 71

27 JD 28 49

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas kontrol

C. Pengolahan Data Melalui N-Gain

1) Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas
Eksperimen

Peningkatan hasil belajar matematika siswa antara sebelum dan sesudah

pembelajaran dihitung dengan rumus g Faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:
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Skor Postes — Skor Pretes
Skor Ideal —Skor Pretes

Ngain =

Tabel 4.6 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

No | Nama | Kelompok P?Ef;; ¢ Pi:(t(t):s ¢ N-Gain | Efektivitas
@ @ 3) “4) ) (6) (7)
1 AB | Eksperimen 35 92 0,88 Tinggi
2 AR | Eksperimen 22 75 0,68 Sedang
3 AA | Eksperimen 18 70 0,63 Sedang
4 AJ | Eksperimen 20 72 0,65 Sedang
5 Al | Eksperimen 15 70 0,65 Sedang
6 DM | Eksperimen 45 55 0,18 Rendah
7 EP | Eksperimen 30 48 0,26 Rendah
8 | FM | Eksperimen 54 80 0,57 Sedang
9 HK | Eksperimen 30 86 0,80 Tinggi
10 | IM | Eksperimen 40 96 0,93 Tinggi
11 IR | Eksperimen 22 75 0,68 Sedang
12 | IW | Eksperimen 38 90 0,84 Tinggi
13 | LF | Eksperimen 15 70 0,65 Sedang
14 | MJ | Eksperimen 22 75 0,68 Sedang
15| MH | Eksperimen 42 82 0,69 Sedang
16 | NM | Eksperimen 60 70 0,25 Rendah
17 NI | Eksperimen 58 70 0,29 Rendah
18 | PM | Eksperimen 40 72 0,53 Sedang
19 | RF | Eksperimen 54 94 0,87 Tinggi
20 ST | Eksperimen 32 74 0,62 Sedang
21 SH | Eksperimen 30 44 0,20 Rendah
22 | SZ | Eksperimen 36 80 0,69 Sedang
23 | UA | Eksperimen 25 72 0,63 Sedang
24 | RJ | Eksperimen 38 70 0,52 Sedang
25| YM [ Eksperimen 35 80 0,69 Sedang
26 | ZU | Eksperimen 44 57 0,23 Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa sebanyak 5 siswa kelas eksperimen
memiliki tingkat N-Gain tinggi, 15 siswa yang memiliki tingkat N-Gain sedang
selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
Discovery Learning, dan selebihnya 6 siswa memiliki tingkat N-Gain rendah. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery
Leaning pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-Gain sedang.

2) Pengolahan Pretest dan Posttest Hasil Belajar Matematika Kelas
Eksperimen

a) Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (X) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) hasil
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data Pretest kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=60-15
Rentang (R) =45

Banyak kelas (k) 1 +3,3log (n)

=1+3,31log26

1+3,3(1,4149)

1 +4,6691

Banyak kelas (k) = 5,6691 diambil k =6
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Panjang Kelas = —
jang banyak kelas

Panjang Kelas =75
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diambil p=8

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.7 berlaku.

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas
Eksperimen
Nilai fi X; x;2 fixi fix”
) 2 A3 “4) ©) (6)
15-22 7 18,5 342,25 129,5 2395,75
23-30 5 26,5 702,25 132,5 3511,25
31-38 4 34,5 1190,25 138 4761
39-46 6 42,5 1806,25 255 10837,5
47-54 2 50,5 2550,25 101 5100,5
55-62 2 58,5 342225 117 6844,5
ZZJZ Y fix; =873 Y fix;” =33450,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Xfix; 873
X1 = Zfl —%— 33,5769

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, nYfix’ = (X fixy)?
B nn—1)

S1

_ (26)(33450,5) — (873)?
B 26(26 — 1)

512
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_ 869713 — 762129
- (26)(25)

2

S1

107584
512 =
650

512 =165,5138

s; = /165,5138
s = 12,8652
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata (¥;) = 33,5769 variansnya (512) = 165,5138 dan simpangan
bakunya ( S;) = 12,8652
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk prefest kelas eksperimen

diperoleh x; = 33,5769 dan s; = 12,8652.



Tabel 4.8 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen

o Batas Batas Luas Fr'ekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Zscore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
() Daerah (E)) (0))
) (2) 3) “) 5) (0) ()
14,5 -1,48 0,4306
15-22 0,1255 3,263 7
22,5 -0,86 0,3051
23-30 0,2142 5,5692 5
30,5 -0,23 0,0910
31-38 0,239 6,214 4
38,5 0,38 0,1480
39-46 0,1933 5,0258 6
46,5 1,00 0,3413
47-54 0,1061 2,7586 2
54,5 1,62 0,4474
55-62 0,0401 1,0426 2
62,5 2,24 0,4875

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
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1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah —0,5=15—0,5= 14,5

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

menentukan nilai Zgyr dengan rumus Zgeore

Zscore =

Xi—X1

__kelas atas —x

S

, yaitu:



3)

4)

5)

6)
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_ 14,5-33,5769
T 12,8652
_ —19,0769

© 12,8652

Zscore = —1,48

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zq. yaitu:
Luas daerah = 0,4306 — 0,3051 = 0,1255

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,1255 x 26
E; =3,263

Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

0—15)2

MP:-

i=1

(7-3,263)> (5-5,5692)> (4-6,214)> (6 —5,0258)?

2 _
B 3,263 * 5,5692 * 6,214 * 5,0258

(2-2,7586)* (2 —1,0426)
2,7586 1,0426

(3,737)? N (—0,5692)2 N (—2,24)? N (0,9742)? N (—0,7586)>
3,263 5,5692 6,214 5,0258 2,7586

2:

(0,9574)?
1,0426
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, 13,9651 4 0,3239 4 4,9017 4 0,9490 N 0,5754 N 0,9166
= 3,263 55692 6,214  5,0258 2,7586 11,0426

x? =4,2798 + 0,0581 + 0,7888 + 0,1888 + 0,2085 + 0,8791
x¥? =6,4031
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk =k—1=6—-1=5
maka Xz(l—a)(k—l) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Hj jika
x? = )(Z(l_a)(k_l) dengan o = 0,05, terima H, jika y? < Xz(l—oc)(k—l)”' Oleh
karena y? < )(2(1_00(,(_1) yaitu 6,4031 < 11,1 maka terima H, dan dapat
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (X) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data hasil akhir (Post-test) hasil belajar
matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data

Post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=96 —44
Rentang (R) =52

Banyak kelas (k)

1 +3,3log (n)

1+3,31log?26

1+3,3(1,4149)
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1 +4,66917

Banyak kelas (k) 5,6691 diambil k=6

. rentang
Panjang Kelas = —
jang banyak kelas

Panjang Kelas = 8,6666 diambil p=9

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.9 berlaku.

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas
Eksperimen
Nilai f; X; x;? fix; fix;

1) (2 A3 (4 () (6)
44-52 2 48 2304 96 4608
53-61 2 57 3249 114 6498
62-70 6 66 4356 396 26136
71-79 7 75 5625 525 39375
80-88 5 84 7056 420 35280
89-97 4 93 8649 372 34596

Zfi = 26 Yfix; =1896 | X fix,® = 146493

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

— _ Xfix; _ 1896

1=

= = 72,9230
xfi 26

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _ 1

Yfixt — Qfix)?

S1

nn—1)
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2

_ (26)(146493) — (1896)°

51 26(26 — 1)

, 3808818 — 3594816
o1 (26)(25)

, 214002
S1° =

650

512 = 329,2338

s, = /3292338
s; = 18,1448
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata (¥;) = 72,9230 variansnya (512) = 329,2338 dan simpangan
bakunya ( S;) = 18,1448
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh

X, = 72,9230 dan s, = 18,1448.
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

o Batas Batas Luas Fr'ekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Zscore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
() Daerah (E)) (0))
) (2) 3) “) 5) (0) ()
43,5 -1,62 0,4474
44-52 0,0788 2,0488 2
52,5 -1,12 0,3686
53-61 0,1362 3,5412 2
61,5 -0,62 0,2324
62-70 0,1807 4,6982 6
70,5 -0,13 0,0517
71-79 0,1923 4,9998 7
79,5 0,36 0,1406
80-88 0,1617 4,2042 5
88,5 0,85 0,3023
89-97 0,1092 10,699 4
97,5 1,35 0,4115

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah — 0,5 =44 — 0,5=43,5
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

. kelas atas — x .
menentukan nilai Zgor dengan rumus Zgeore = — yaitu:




3)

4)

5)

6)
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_43,5-72,9230
T 18,1448

_ —29,423
T 18,1448

Zscore = —1,62

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Z.. yaitu:
Luas daerah = 0,4474 — 0,3686 = 0,0788

Frekuensi yang diharapkan (E;)ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; =0,0788 x 26

E; =2,0488

Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
, Z (0; — E;)?
Y TLTE
i=1

(2 —-12,0488)% (2-3,5412)* (6 —4,6982)? (7 —4,9998)2
~ 72,0488 + 3,5412 + 4,6982 + 4,9998
(5 —4,2042)> (4 —10,699)2
4,2042 + 10,699

XZ
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(—0,0488)% (—1,5412)? (1,3018)> (2,0002)? (0,7958)>
~ 72,0488 + 3,5412 + 4,6982 + 4,9998 + 4,2042
(—6,699)?
10,699

2

00023 23752 11,6946 4,0008 0,6332 44,8766

2
12,0488 * 3,5412 * 4,6982 * 4,9998 * 4,2042 * 10,699

X

x?=10,0011 40,6707 + 0,3606 + 0,8001 + 0,1506 + 4,1944
x% =6,1775
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k—1=6—-1=5

maka Xz(l—a)(k—l) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hy jika
x? 2X2(1—cx)(k—1) dengan o = 0,05, terima H, jika x? SXZ(l—oc)(k—l)”' Oleh
karena y? < )(2(1_00(,(_1) yaitu 6,1775 < 11,1 maka terima H, dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
¢) Pengujian Hipotesis 1
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 adalah uji-t. Adapun
rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
H, : Hasil belajar matematika siswa tidak mengalami peningkatan setelah
diajarkan dengan model Discovery Learning
H; : Hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan setelah diajarkan
dengan model Discovery Learning.
Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari data tersebut. Namun sebelumnya akan disajikan terlebih dahulu

tabel untuk mencari beda nilai pretest dan post-test sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Beda Nilai Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Pos-test) Kelas

Eksperimen
No | Nama | Kelompok sz(;:st Pjsl:?tZst B B’
M @ 3) “4) ) (6) @)
1 AB | eksperimen 35 92 57 3249
2 AR | eksperimen 22 75 53 2809
3 AA | eksperimen 18 70 52 2704
4 AJ | eksperimen 20 72 52 2704
5 Al | eksperimen 15 70 55 3025
6 DM | eksperimen 45 55 10 100
7 EP eksperimen 30 48 18 324
8 FM | eksperimen 54 80 26 676
9 HK | eksperimen 30 86 56 3136
10 | IM | eksperimen 40 96 56 3136
11 IR eksperimen 22 75 53 2809
12 IW | eksperimen 38 90 52 2704
13 LF | eksperimen 15 70 55 3025
14 MJ | eksperimen 22 75 53 2809
15| MH | eksperimen 42 82 40 1600
16 | NM | eksperimen 60 70 10 100
17 NI | eksperimen 58 70 12 144
18 | PM | eksperimen 40 72 32 1024
19 RF | eksperimen 54 94 40 1600
20 ST eksperimen 32 74 42 1764
21 SH | eksperimen 30 44 14 196
22 SZ | eksperimen 36 80 44 1936
23 | UA | eksperimen 25 72 47 2209
24 RJ | eksperimen 38 70 32 1024
25| YM | eksperimen 35 80 45 2025
26 | ZU | eksperimen 44 57 13 169
Total 900 1919 1019 47001

Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen
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Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut:

(1) Menentukan rata-rata

B =28_19_ 391923
n 26

(2) Menentukan simpangan baku

1 B)*
SB:jn—1{sz_@T)}
S5 = |———{47001 - L0
B 26—1{ 26 }

. 1{47001 1038361}
B— |25 26

1
Sp = \/£{47001 —39936,9615}

Sp = \/% (7064,0385)

7064,0385
Sp = 25

Sp = +/282,5615

Sg = 16,8095
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 39,1923 dan Sz = 16,8095

maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut:
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§||$°| ]

39,1923
t = 58095
V26

39,1923
t = —T58095
5,0990

39,1923
3,2966

t=11,8887

Harga t;,;.; dengan taraf signifikan ¢ = 0.05 dan dk = n—1 = 25 dari
daftar distribusi-t diperoleh t;5¢; sebesar 1,71 dan tpipng sebesar 11,8887 yang
berarti thirung > tiaper maka tolak Hy sehingga terima Hy, yaitu model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

3) Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas
Kontrol

Peningkatan hasil belajar matematika siswa antara sebelum dan sesudah

pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:

Neain = Skor Postes — Skor Pretes
g Skor Ideal —Skor Pretes




Tabel 4.12 Hasil N-Gain Kelas Kontrol
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No [ Nama | Kelompok P?e:(-(t):s ‘ PoS;;f)tZs y N-Gain | Efektivitas
M| @ 3 “) &) (D) @)
1| AG Kontrol 33 50 0,25 Rendah
2 AL Kontrol 24 74 0,66 Sedang
3 AR Kontrol 44 59 0,27 Rendah
4 | CE Kontrol 42 59 0,29 Rendah
5 DP Kontrol 26 70 0,59 Sedang
6 DD Kontrol 36 55 0,30 Rendah
7 FK Kontrol 23 46 0,30 Rendah
8 FR Kontrol 44 70 0,46 Sedang
9 GA Kontrol 22 45 0,29 Rendah
10 IL Kontrol 25 47 0,29 Rendah
11 JE Kontrol 40 90 0,83 Tinggi
12 JS Kontrol 42 59 0,29 Rendah
13 MN Kontrol 22 71 0,63 Sedang
14 MS Kontrol 28 49 0,29 Rendah
15| MA Kontrol 26 438 0,30 Rendah
16 | NR Kontrol 35 73 0,58 Sedang
17 RF Kontrol 14 38 0,28 Rendah
18 SH Kontrol 25 80 0,73 Tinggi
19 SR Kontrol 23 70 0,61 Sedang
20| TS Kontrol 12 38 0,30 Rendah
21 WD Kontrol 12 70 0,66 Sedang
22 YE Kontrol 28 70 0,58 Sedang
23 7G Kontrol 28 49 0,29 Rendah
24 ZF Kontrol 34 80 0,70 Sedang
25 ZN Kontrol 20 42 0,28 Rendah
26 | KA Kontrol 15 71 0,66 Sedang
27 JD Kontrol 28 49 0,29 Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.12 di atas terlihat bahwa sebanyak 2 siswa kelas kontrol memiliki
tingkat N-Gain tinggi, 8 siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori sedang selama
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional, dan
selebihnya 17 siswa memiliki tingkat N-Gain kategori rendah. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol memiliki rata-rata tingkat N-Gain dengan kategori rendah.

4) Pengolahan Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Matematika Kelas

Kontrol

a) Pengolahan tes awal (pre-test) kelas kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (X) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pretest) hasil
belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data Pretest kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai

berikut:
Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=44 -12
Rentang (R) = 32
Banyak kelas (k) = 1+3,3log(n)

=1+3,3 log27

= 1+3,3(1,4313)
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= 1+4,72329

Banyak kelas (k) = 5,72329 diambil k=5

rentang

Panjang Kelas = —
jang banyak kelas

Panjang Kelas =6,7 diambil p =7
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada tabel 4.13 berikut

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol

Nilai fi X; x;2 fix; fix;
1) (2 3 “4) (5) (6)
12-18 4 15 225 60 900
19-25 8 2 484 176 3872
26-32 5 29 841 145 4205
33-39 5 36 1296 180 6480
40-46 5 43 1849 215 9245
Zfl. = 27 Y fix; =776 | X fix,? = 24702

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

— _ xfixi 776 _
2 =5 T T 28,7407

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, X fix’ = fix)?
B nn-—1)

AY)

, _ (27)(24702) — (776)*
527 = 27(27 = 1)
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, 666954 — 602176

52 (27)(26)
64778
522 =
702
5,2 = 92,2763
s, = /92,2763
= 9,6060

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh nilai
rata-rata (X, ) = 28,7407 variansnya (522) = 92,2763 dan simpangan bakunya
(S1) =9,6060

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh

x; = 28,7407 dan s; = 9,6060.
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Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Kontrol

o Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai | Batas Z Luas .
Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ei) (0i)
€)) 2) A) “4) (%) () (1)
11,5 | -1,79 | 0,4633
12-18 0,1079 2,9133 4
18,5 [ -1,06 | 0,3554
19-25 0,2261 6,1047 8
25,5 | -0,33 | 0,1293
26-32 0,281 7,587 5
32,5 0,39 0,1517
33-39 0,2169 5,8563 5
39,5 1,12 0,3686
40-46 0,0985 2,6595 5

46,5 1,84 | 0,4671

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1)

2)

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya. Kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawabh interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah —0,5=12 —0,5=11,5

Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

__ kelas atas —x

menentukan nilai Zg. dengan rumus Zgeore = — yaitu:
_ X=X
Zscore -
s1

_11,5-28,7407
T 9,6060



3)

4)

5)

6)
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—17,2407
" 9,6060

Zscore =—1,79

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zq. yaitu:
Luas daerah = 0,4633 — 0,3554 = 0,1079

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; =0,1079 x 27

E; =2,9133

Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

i(o — E)?

i=1

, (4-29133)2 (8-6,1047)*> (5-7,587)* (5—5,8563)°

X T T30133 ' 61047 | 7587 | 58563
(5 — 2,6595)2
2,6595
, _ (1,0867)° N (1,8953)? N (—2,587)% N (—0,8563)° N (2,3405)?
29133 6,1047 7,587 5,8563 2,6595
, 11809 35921 66925 07332 54779
X 29133 76,1047 © 7,587 ' 58563 ' 2,6595
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x? =0,4053 + 0,5884 + 0,8821 + 0,1251 + 2,0597
x? =2,0606
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk =k —-1=5—-1=4

maka Xz(l—(x)(k—l) = 9,49 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hj jika

X = X2(1—a)(k—1) dengan o = 0,05, terima H, jika y? < Xz(l—oc)(k—l)”' Oleh

karena y? < )(2(1_00(,(_1) yaitu 2,0606 < 9,49 maka terima H, dan dapat
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (X) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (post-test) hasil
belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data post-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=90 -38

Rentang (R) = 52

Banyak kelas (k) = 1+3,3log(n)

=1+3,3 log27

1+3,3(1,4313)

1 +4,72329

Banyak kelas (k) = 5,72329 diambil k =5



rentang

Panjang Kelas = —
jang banyak kelas

Panjang Kelas =104 diambil p=11

73

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.15 berikut

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol

Nilai f; X; x;2 fix; fix;*
¢Y) 2 3) (4 ) (0)
38-48 7 43 | 1849 301 12943
49-59 8 54 | 2916 432 23328
60-70 5 65 | 4225 325 21125
71-81 6 76 | 5776 456 34656
82-92 1 87 | 7569 87 7569
Zﬁ. = 27 Y fix; = 1601 Y fix? = 99621

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Y fix, 1601
Xy = =

= = ——— = 59,2962
> fi 27

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nXfixi = X fix)®
52 = nn-—1)

,  (27)(99621) — (1601)?
2= 2727 - 1)

2

2689767 — 2563201
Sy” =

(27)(26)
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126566
522 =
702

s,% = 180,2934

5, = /180,2934
s, = 13,4273
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol diperoleh nilai
rata-rata (X, ) = 59,2962 variansnya (522) = 180,2934 dan simpangan bakunya
(S1) =13,4273.
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol
adalah sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen

diperoleh x; = 59,2962 dan s, = 13,4273.
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Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

Nilai | Batas Z llaj:lt:: Luas . Frekuensi . Pf;;ﬁ‘g;jn
Tes | Kelas | Score Daerah Daerah | Diharapkan (Ei) (0i)
(@) ®) 3) 4) (5) (6) (7)

37,5 -1,62 0,4474

38-48 0,1593 4,3011 7
48,5 -0,80 0,2881

49-59 0,2921 7,8867 8
59,5 0,01 0,0040

60-70 0,2927 7,9029 5
70,5 0,83 0,2967

71-81 0,1538 4,1526 6
81,5 1,65 0,4505

82-92 0,0427 1,1529 1

92,5 2,47 0,4932

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1))

2)

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah — 0,5 =38 — 0,5=37,5

Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

__ kelas atas —x

menentukan nilai Zg. dengan rumus Zgeore = — yaitu:
_ X=X
Zscore -
s1

_37,5-59,2962
T 13,4273
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4)

5)

6)
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—21,7962
T 13,4273

Zscore = —1,62

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zq. yaitu:
Luas daerah = 0,4474 — 0,2881 = 0,1593

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,1593 x 27

E; =4,3011

Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

i(o — E)?

i=1

(7-4,3011)% (8-17,8867)> (5—7,9029)% (6—4,1526)>

2
4,3011 * 7,8867 * 7,9029 * 4,1526

X:

(1 —-1,1529)2
1,1529

(2,6989)% (0,1133)> (—=2,9029)%> (1,8474)*> (—0,1529)2

2 _
43011 * 7,8867 * 7,9029 * 4,1526 * 1,1529
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72840 10,0128 84268 3,4128 0,0233

2
©4,3011 * 7,8867 * 7,9029 * 4,1526 * 1,1529

X

x? =1,6935+ 0,0016 + 1,0662 + 0,8218 + 0,0202
x? =3,6033
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1=5-1=4

maka Xz(l—cx)(k—l) = 9,49 Kiriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hy jika

X* 2 X% 1 _y—1)- dengan o = 0,05, terima Hy jika x* < x*,_, 4" Oleh

karena y? < Xz(l—cx)(k—l) yaitu 3,6033 < 9,49 maka terima H, dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

(3) Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a

= 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H;: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 165,5138 dan s2 =

92,2763 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fu=

varians terkecil
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_165,5238

hit = 92 2763
Fri,=1,7937
Keterangan:

s? = varian dari sampel pertama

s# = varian dari sampel kedua

Selanjutnya menghitung Fy.;
dki=(ny—1)=26—-1=25
dk, =(n, —1)=27-1=26
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpiung < Fraper
maka terima Ho, tolak Ho jika jika Fpipumg > Fraper - Fraver= Fa(dkq, dk;) =
0,05(25,26) = 1,90”. Oleh karena Fpipyng < Fraper Yaitu 1,7937 < 1,90, maka
terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
(4) Uji Homogenitas Tes Akhir (Pos-test) Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan o
= 0,05 yaitu:
H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H;: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 329,2338 dan s3 =

180,2934 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhi =
hit varians terkecil
2
S1
F.. =21
hit 522
__329,2338
hit —
180,2934
Fi;= 18261
Keterangan:

s? = varian dari sampel pertama

s# = varian dari sampel kedua

Selanjutnya menghitung Fiupe

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (ny — 1) dan

dk, = (n, — 1). Kiriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fyipng < Fraper

maka terima Ho, tolak Ho jika jika Fpipmg > Fraper - Fuavea = Fa(dkq, dky) =

0,05(25,26) = 1,90”. Oleh karena Fpipyng < Fraper yaitu 1,8261 < 1,90, maka

terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



80

(5) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes
awal (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan @« = 0,05. Adapun rumusan hipotesis
yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hy : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan
H; : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah terima H, jika ~tlgy <thitung <ty 1, dalam hal lain
2 2
H, ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan

peluang (1 —%a). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians
gabungan sehingga diperoleh:

, (g = Dsy? + (np — Ds,?

5= n1 + nz —_ 2
, (26 —1)165,5138 + (27 — 1)92,2763
5= 26+ 27 — 2
. (25)165,5138 + (26)92,2763
5= 26 + 27 — 2
,  4137,845 + 2399,1838
s4 =

51
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, 6537,0288
§t =
51
s? =128,1770
S =11,3215

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 11,3215 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

X1 — X
t = ——
11

ni nz

. 33,5769 — 28,7407

,1 1
11,3215 %t

48362

53
11,3215 /ﬁ

48362
11,3215,/0,0754

L 4,8362
~11,3215(0,2745)

L 4,8362
"~ 3,1077

t =1,5561



82

Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat
thitung = 1,5561. Untuk membandingkan tp;n,, dengan tiqp, maka perlu dicari
dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk=(n; +ny —2)
=(26+27-2)=5lI

Berdasarkan taraf signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 51, dari

tabel distribusi t diperoleh t( 975,51y = 2,02 sehingga _t(l—%a) < thitung < t(l_%a)

yaitu —2,02 < 1,5561 < 2,02 maka sesuai dengan kriteria pengujian H, diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. Hal ini bearti
kemampuan siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama.
¢) Pengujian Hipotesis II

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

Hy : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Discovery Learning
tidak lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran
konvensional.

H; : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Discovery Learning

lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional
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Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut dari hasil perhitungan sebelumnya

diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:

x{ = 72,9230 s? =329,2338 s, =18,1448
X; = 59,2962 s? = 180,2934 s, =13,4273

Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh:

, (= Dsi? + (np — 1s,?

T ny+n, — 2

, (26 —1)329,2338 + (27 — 1)180,2934
5= 26 + 27 — 2

,  (25)329,2338 + (26)180,2934
5= 26 + 27 — 2

,  8230,845 + 4687,6284
5= 51

,  12918,4734
§t=—

51

s? = 253,3034
S = 15,9155

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 15,9155 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

X1 — X

[1 1
S |[—+—
ni nz

t =
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. 72,9230 — 59,2962

1 1
15,9155 /% + >

13,6268

26+27

15,9155
702

13,6268

f53
15,9155 707

,__ 13,6268
15,9155,/0,0754

o 13,6268
~ 15,9155(0,2745)

o 13,6268
" 4.3688
t =3,1191

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai tp;zng = 3,1191 dengan dk =
51. Pada taraf signifikan a = 0.05 dan derajat kebebasan 51 dari tabel distribusi t
diperoleh tpo5(51) = 1,68 Karena tyipng > traper yaitu 3,1191 > 1,68, dapat
disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Discovery

Learning lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh ty;q,ng = 11,8887 dan tgpe; =

1,71. Hasil ini berakibat tping > tiaper yaitu 11,8887 >1,71, hal ini dapat
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disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima, diperoleh bahwa hasil belajar dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

Model Discovery Learning memiliki enam tahapan yang dilakukan oleh
siswa meliputi: Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), Problem Statement
(pernyataan/identifikasi masalah), Data Collection (pengumpulan data), Data
Processing  (pengolahan data), Verification (pembuktian) dan Generalization
(menarik kesimpulan).

Pada tahap Stimulation siswa diberi rangsangan awal, yaitu guru memberi
motivasi tentang materi statistika dan guru juga memberi masalah yang ada di LKPD,
agar siswa berfikir terkait dengan informasi yang disajikan oleh guru. Tahap
Problem Statement pada tahap ini siswa mulai mengidentifikasi apa yang sebenarnya
yang diinginkan dari masalah yang ada di LKPD dan mereka saling berdiskusi dan
bertanya tentang apa yang harus mereka tulis dari masalah tersebut. Pada tahap Data
Collection, siswa mulai mengumpulkan data dengan mencari informasi dari berbagai
sumber yang terkait dengan permasalahan di LKPD. Pada tahap Data Processing
siswa terlibat aktif dan berani mengeluarkan pendapat dalam mengolah informasi
yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. Tahap Verification siswa dapat
menyajikan, menafsirkan materi dari statistika dan memeriksa kembali hipotesis yang
telah mereka buat untuk membuktikan kebenarannya. Tahap Generalization pada

tahap ini siswa dapat menarik kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan.
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Berdasarkan tahapan yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa model
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi yang menyatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa terjadi peningkatan setelah dibelajarkan dengan model Discovery
Leaming.1

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai rata-rata post-test hasil
belajar matematika siswa kelas eksperimen adalah (x= 72,9230) dan nilai rata-rata
post-test kelas kontrol adalah (x= 59,2962) terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen
lebih baik dari nilai rata-rata kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan
pada rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis maka diperoleh
nilai t untuk kedua kelas yaitu tprny = 3,1191 dan ;¢ = 1,68. Hasil ini berakibat
thitung > Craber Yaitu 3,1191 > 1,68, hal ini dapat di simpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning
lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional

Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan hasil belajar siswa
lebih baik melalui model Discovery Learning di antaranya:

1) Model pembelajaran Discovery Learning melibatkan siswa secara aktif dalam

penemuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hosnan mengemukakan bahwa

' Supriyadi, Peningkatan Hasil Belajar Metode Discovery Learning Pembelajaran IPA Raya
Kelas IV SDN 03 Sungai Ambang Kubu Raya, (Pontianak: Universits Tanjung Pura, 2012), h. 9.
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dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran.”

2) Model pembelajaran Discovery Learning memberi kesempatan bagi siswa
untuk bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru. Sehingga model ini dapat merangsang semangat siswa
dalam memecahkan masalah dan membuat suasana kelas pada siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan Model pembelajaran Discovery Learning
lebih kondusif terutama pada saat kegiatan diskusi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hanafiah dan Cucu mengemukakan bahwa model Discovery
Learning membangun komitmen dikalangan siswa untuk belajar, yang
mewujudkan untuk keterlibatan, kesungguhan dan loyalitas terhadap mencari
dan menemukan sesuatu dalam proses pembelaj aran.’

3) Pada Pembelajaran model Discovery Learning adanya bantuan LKPD, yaitu
bertujuan agar siswa dapat menemukan konsep dan memberi kesimpulan dari
materi statistika. Hal ini sesuai dengan pendapat Yusnawan mengemukakan
bahwa memberikan LKPD pada setiap kelompok di dalam pelaksanaan
pembelajarannya yang bertujuan untuk menuntun dan mendorong siswa dalam

proses penemuan serta dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar,

*Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Adad 21 Kunci Sukses
Implementasi Kurikulum 2013, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 284

*Hafiah, N. Dan Cucu, S. Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama,
2009). h. 30
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sehingga dapat menuntun siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang

diajarkan.*

* Yusnawan. “ Penerapan Metode Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa pada Materi Gradien di Kelas VIII B SMP Negeri 9 Palu”. Jurnal Elektronik Pendidikan
Matematika Tadulako. Vol.1,No.2. September 2013. h. 11



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran

matematika dengan menerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap

hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Babahrot di peroleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diperoleh tpiwne lebih dari tape yaitu
11,8887 > 1,71 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak sehingga
terima H;, maka berarti bahwa model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, maka diperoleh t;rng > traper yaitu
3,1191 > 1,68 berada pada daerah tolak Hj,, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Discovery Learning lebih baik dari hasil belajar siswa dengaan pembelajaran
konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat

penulis berikan:

1. Mengingat model pembelajaran Discovery Learning yang telah diteraplan

pada siswa kelas VII, SMP Negeri 3 Babahrot dapat meningkatkan hasil

89
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belajar matematika siswa, maka disarankan kepada guru matematika untuk
dapat menggunkan model pembelajaran Discovery Learning ssebagai
alternatif pembelajaran matematika.

. Pembelajaran melalui model pembelajaran Discovery Learning memerlukan
adanya pengawasan lebih dari guru pada saat belajar secara berkelompok agar
hasil yang diperoleh lebih optimal

. Diharapkan kepada guru agar lebih memahami terlebih dahulu model
pembelajaran yang akan digunakan sebelum diterapkan dalam proses
pembelajaran guna mendapatkan hasil yang optimal

. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada

materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : SMPN.3 BABAHROT

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII

Materi : Statistika

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit ( 3 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong),
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.16 Menganalisis hubungan | 3.16.1 Menjelaskan pengertian statistika dan data
antara data dengan cara | 3.16.2 Menjelaskan cara/teknik pengumpulan data
penyajiannya (tabel, | 3.16.3 Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk tabel
diagram garis, diagram | 3.16.4 Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk
batang, dan  diagram diagram garis
lingkaran) 3.16.5 Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk

diagram batang
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3.16.6 Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk

diagram lingkaran

4.16

Menyajikan dan | 4.16.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel

menafsirkan data dalam | 4.16.2 Menyajikan diagram garis

bentuk  tabel, diagram | 4.16.3 Menyajikan diagram batang

garis, diagram batang, dan | 4.16.4 Menyajikan diagram lingkaran

diagram lingkaran 4.16.5 Menafsirkan data yang terdapat pada tabel

4.16.6 Menafsirkan data yang terdapat pada diagram garis
4.16.7 Menafsirkan data yang terdapat pada diagram batang
4.16.8 Menafsirkan data yang terdapat pada diagram

lingkaran

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

1.

“wok wN

Menjelaskan statistika dan data Menyajikan diagram garis
Menjelaskan cara pengumpulan data

Menjelaskan cara menyajikan data dalam tabel
Menyajikan data dalam tabel

Menafsirkan data yang terdapat dalam tabel

Pertemuan ke-2

1.

2
3.
4
5

Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram garis

. Menafsirkan data yang terdapat pada diagram garis

Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram batang

. Menyajikan diagram batang
. Menafsirkan data yang terdapat pada diagram batang

Pertemuan ke-3

1.
2.

Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran

Menyajikan diagram lingkaran




100

3. Menafsirkan data yang terdapat pada diagram lingkaran
D. Materi Pembelajaran

Fakta

1. Observasi (mengamati) adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati
obyek atau kejadian

2. Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung kepada narasumber

3. Kuesioner (angket) adalah cara mengumpulkan data dengan mengirim daftar
pertanyaan kepada narasumber

4. Berikut merupakan data yang menunjukkan hubungan antara banyak orang

dan jenis pekerjaan di suatu wilayah.

No riaan__| Ban
i Sipil

=

> Penyaji‘allln data melalui diagram garis

| Busa | KursRupish |

‘,./:t/,/-f;xdv“ﬂ,‘f.,‘://

» Penyajian data melalui diagram batang

JENIS PEKERJAAN

14

12

10

8

i I

; |

o L |
Pegawei Pegmasi T/ | EUMN Potani Meiaan Pedagang Lan
Newe Swe poum

» Penyajian data melalui diagram lingkaran

Jenis Pekerjann

Konsep

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara
pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganalisaan data serta
penyimpulan data.

Data adalah suatu informasi yang diperoleh dari pengamatan atau penelitian.
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c. Cara pengumpulan data yaitu:
1. Angket
2. Wawancara
3. Observasi
d. Penyajian data
1. Penyajian data bentuk tabel
2. Penyajian data bentuk diagram garis
3. Penyajian data bentuk diagram batang
4. Penyajian data bentuk diagram lingkaran
Prinsip
1. Diagram batang harus memperhatikan sumbu cartesius dan jaraknya harus
sama
2. Diagram garis harus memperhatikan sumbu cartesius dan jaraknya harus
sama
3. Sesuai diagram cartesius menyatakan suatu data dan banyaknya data
4. Sesuai besar derajat lingkaran = 360° dan persentase lingkaran = 100%

E. Model/ metode Pembelajaran

Model : Discovery Learning
Pendekatan : Saintifik
Metode : Tanya jawab dan diskusi kelompok

F. Media Pembelajaran
Papan tulis,
Sepidol

LKPD (terlampir)

YV V VYV VY

Kertas plano

» Power point
G. Sumber Belajar

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas VII
(Ed. Rev). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Buku Siswa)
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. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas VII

(Ed. Rev). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Buku Guru)

M. Cholik Adinawan, 2016, Matematika SMP/MTs Jilid 1B Kelas VII
Semester 2 (Ed. Rev), Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama

Buku Matematika SMP Kelas VII, Kemendikbud RI, tahun 2013

Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama : 2 x 40 menit

Fase/Sintak
Alokasi
Discovery Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Learning
Pendahuluan
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai | 15 menit
pembelajaran
Fase 1 2. Memeriksa kehadiran siswa
Stimulation 3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak berhubungan
(Pemberian dengan mata pelajaran matematika
rangsangan) Apersepsi

e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
prasyarat yang berkaitan dengan konsep statistik:
» Apa itu bilangan cacah?
» Apa itu bilangan bulat?
» Bagaimana mendapatkan informasi mengenai banyaknya siswa
yang lulus dan tidak lulus ?
Motivasi
e Guru memberikan gambaran tentang penting memahami statistik yaitu:
“Pada awal tahun pelajaran baru, sekolah akan mengambil suatu

kebijakan terkait jam masuk sekolah. Oleh karena itu sekolah ingin
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mengetahui informasi tentang rata-rata jarak rumah semua siswa ke
sekolah dan alat tranportasi apa yang digunakan. Bagaimana cara
mengumpulkan dan menyajikan informasi tersebut ?

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu siswa dapat
menjelaskan statistika dan data, menjelaskan cara pengumpulan data,
menjelaskan cara menyajikan data dalam table, menyajikan data dalam
tabel, menafsirkan data yang terdapat dalam table.

5. Menyampaikan ruang lingkup materi dan langkah pembelajaran dengan
model discovery learning, yaitu tentang pengertian statistika, data dan

cara pengumpulan data (observasi, wawancara, dan angket).

Fase 2
Problem
Statement
(pertanyaan/
identifikasi

masalah)

Inti
Mengamati
» Guru membagikan materi tentang statistika, data dan cara pengumpulan
data (observasi, wawancara, dan angket).
» Siswa membaca materi tersebut tentang statistika, data dan cara
pengumpulan data (observasi, wawancara, dan angket).
Menanya
» Siswa bertanya tentang materi yang dibaca, misalnya:
1. Apa perbedaan mengumpulkan data dengan angket dan wawancara?
» Guru membagikan LKPD 1 tentang statistika, data dan cara pengumpulan
data
Mencoba dan menalar
» Kelompok 1 dan 2 menyelesaikan masalah 1, dan 2 yaitu:
Masalah 1:
+ Setiap pemilihan umum (pemilu) ada suatu jajak pendapat (polling)
yang dilakukan oleh lembaga yang disebut lembaga survei sebelum
pelaksanaan pemilihan umum (pemilu) atau pemilihan kepala daerah

(pilkada). Contoh dari jajak pendapat (polling) yang dilakukan oleh

60 menit
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lembaga survei merupakan salah satu aplikasi dari ?

+ Jika ada seorang yang ingin mengetahui berat badan rata-rata maka
diukurlah berat badan. Untuk mendapatkan informasi tentang berat
badan tersebut, dilakukanlah penelitian dengan cara mengukur berat
badan siswa yang ada di seluruh kelas. Informasi tentang berat badan
seseorang itu merupakan contoh dari?

Masalah 2:

+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui nomor sepatu yang dipakai
teman-teman sekelasmu?

» Kelompok 3 dan 4 menyelesaikan masalah 1 dan 3, yaitu:

Masalah 1:

+ Setiap pemilihan umum (pemilu) ada suatu jajak pendapat (polling)
yang dilakukan oleh lembaga yang disebut lembaga survei sebelum
pelaksanaan pemilihan umum (pemilu) atau pemilihan kepala daerah
(pilkada). Contoh dari jajak pendapat (polling) yang dilakukan oleh
lembaga survei merupakan salah satu aplikasi dari ?

+ Jika ada seorang yang ingin mengetahui berat badan rata-rata maka
diukurlah berat badan. Untuk mendapatkan informasi tentang berat
badan tersebut, dilakukanlah penelitian dengan cara mengukur berat
badan siswa yang ada di seluruh kelas. Informasi tentang berat badan
seseorang itu merupakan contoh dari?

Masalah 3:

+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui nilai UTS Matematika teman-
teman sekelasmu ?

» Kelompok 5 dan 6 menyelesaikan masalah 1 dan 4, yaitu:
Masalah 1:
+ Setiap pemilihan umum (pemilu) ada suatu jajak pendapat (polling)

yang dilakukan oleh lembaga yang disebut lembaga survei sebelum
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Fase 3

Data
Collection
(pengumpulan
data)

Fase 4
Dala
Processing
(pengolahan
data)

pelaksanaan pemilihan umum (pemilu) atau pemilihan kepala daerah
(pilkada). Contoh dari jajak pendapat (polling) yang dilakukan oleh
lembaga survei merupakan salah satu aplikasi dari ?

+ Jika ada seorang yang ingin mengetahui berat badan rata-rata maka
diukurlah berat badan. Untuk mendapatkan informasi tentang berat
badan tersebut, dilakukanlah penelitian dengan cara mengukur berat
badan siswa yang ada di seluruh kelas. Informasi tentang berat badan
seseorang itu merupakan contoh dari?

Masalah 4
+ Bagaimana pendapat kalian tentang kegiatan ekstrakurikuler terhadap
pendidikan akademik?

» Siswa mencermati LKPD 1
Menanya

» Siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang tidak dipahami dari LKPD 1

» Kelompok 1 dan 2 membaca buku tentang statistika dan data kemudian
mengobservasi teman-teman sekelasnya tentang nomor sepatu yang
dipakai

» Kelompok 3 dan 4 membaca buku tentang statistika dan data kemudian
mewawancarai guru tentang nilai UTS matematika

Mengumpulkan informasi

» Kelompok 5 dan 6 membaca buku tentang statistika dan data kemudian
membuat angket tentang pendapat manfaat kegiatan ekstrakurikuler
terhadap pendidikan akademik.

» Setelah siswa mengumpulkan dan mencari informasi, siswa mengolah
informasi yang sudah di kumpulkan.

» Kelompok 1 dan 2 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu data
tentang nomor sepatu yang dipakai teman-temannya melalui observasi.

» Kelompok 3 dan 4 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu data
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Fase 5
Verification

(pembuktian)

YV V V VY

vV V VYV V

tentang nilai UTS Matematika melalui wawancara.

Kelompok 5 dan 6 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu data
tentang pendapat kegiatan ekstrakurikuler terhadap pendidikan
akademikmelalui angket.

Setiap kelompok dibagikan kertas plano

Kelompok 1 dan 2 menuliskan jawaban masalah 1 dan 2

Kelompok 3 dan 4 menuliskan jawaban masalah 1 dan 3

Kelompok 5 dan 6 menuliskan jawaban masalah 1 dan 4
Mengomunikasikan

Setelah masing-masing kelompok menuliskan jawaban di kertas plano
kemudian ditempelkan pada dinding kelas

Setiap 2 orang perwakilan kelompok menjelaskan hasil jawaban yang telah
di buat dan yang lainnya berkeliling untuk melihat hasil jawaban kelompok
lain, kemudian bertanya dan mengkritik jika ada kekurangan dan
kelompok tersebut menjawab dan menerima saran

Guru memberikan penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa

Guru bertanya tentang pemahaman siswa

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

Dengan tanya jawab guru dan siswa menyimpulkan dan mengulang

kembali pelajaran hari ini

Fase 6
Generalization
(menarik
kesimpulan/

generalisasi)

Penutup

>

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan

Guru memberikan penguatan dari jawaban yang diberikan oleh siswa

Guru menanyakan materi yang masih sulit dipahami, dan cara belajar yang
disenangi oleh siswa.

Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah sebagai

pengulangan

15 menit
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» Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu tentang diagram
garis dan batang

» Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

Pertemuan kedua : 3x 40 menit

Fase/Sintak
Alokasi
Discovery Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Learning
Pendahuluan
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai | 20 menit
pembelajaran
Fase 1 2. Memeriksa kehadiran siswa
Stimulation 3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak berhubungan
(Pemberian dengan mata pelajaran matematika
rangsangan) Apersepsi

e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
prasyarat yang berkaitan dengan konsep statistik:

» Intan ingin mendata ukuran sepatu yang dipakai teman
sekelasnya. Bagaimana cara yang dapat dilakukan Intan untuk
memperoleh data tersebut? ada berapa cara untuk mengumpulkan
data tersebut? Dan sajikan data tersebut dalam bentuk tabel.

Motivasi

» Guru memberikan gambaran tentang penting memahami statistik yaitu:

+ Pernahkah kalian ke ruang guru atau ke ruang TU? Jika pernah
apakah kalian ada melihat papan yang dipajang di dinding, tentang
data prestasi sekolah, data siswa yang masuk dan siswa yang lulus,
atau data jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin perkelas ?
bagaimanakah cara penyajian data tersebut?
mengamati

+ Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang jenis
pekerjaan orangtua
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JENIS PEKERIAAN
12
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8
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Pernahkah kalian melihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?

4+ Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang hasil panen
jagung.

Data Hasil Panen Jagung Kota X
(dalam ton)

{dalam ton)
(=R
S o
:
|
f
%
|
=
\

£ 150

3 100

Tabam Ka-

Pernahkah kalian melihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu siswa dapat

menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram garis,
menyajikan diagram garis, menafsirkan data yang terdapat pada diagram
garis, menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram batang,
menyajikan diagram batang, menafsirkan data yang terdapat pada
diagram batang.

5. Menyampaikan ruang lingkup materi dan langkah pembelajaran dengan
model discovery learning, yaitu tentang diagram garis dan diagram

batang.
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Fase 2
Problem
Statement
(pertanyaan/
identifikasi

masalah)

Inti

» Guru membagikan materi tentang diagram garis dan diagram batang.

Mengamati
Siswa membaca materi tersebut tentang diagram garis dan diagram batang.
Menanya
Siswa bertanya tentang materi yang dibaca, yaitu:
1. Apa perbedaan penyajian diagram garis dengan diagram batang?
Guru membagikan LKPD 2 tentang diagram garis dan diagram batang.
Menalar dan mencoba
Kelompok 1 menyelesaikan masalah 1, yaitu:
Masalah 1:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui banyaknya kendaraan yang
masuk ketempat parkiran setiap 1 jam?
Kelompok 2 menyelesaikan masalah 2, yaitu:
Masalah 2:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui tinggi badan teman sekelasmu?
Kelompok 3 menyelesaikan masalah 3, yaitu:
Masalah 3:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui banyaknya pengunjung
diperpustakaan setiap 1 jam ?
Kelompok 4 menyelesaikan masalah 4, yaitu:
Masalah 4:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui banyaknya pengunjung dikantin
setiap 1 jam ?
Kelompok 5 menyelesaikan masalah 5, yaitu:
Masalah 5:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui nomor baju sekolah yang

dipakai teman-teman sekelasmu ?

80 menit
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Fase 3
Data
Collection

(pengumpulan

data)

Fase 4
Dala
Processing
(pengolahan
data)

A\

Kelompok 6 menyelesaikan masalah 6, yaitu:

Masalah 6:

+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui kendaraan apa yang dipakai
untuk sampai kesekolah dari teman-teman sekelasmu?

Siswa mencermati LKPD 2

Siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang tidak dipahami dari LKPD 2

Kelompok 1 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-

teman sekelasnya tentang banyaknya kendaraan yang masuk ketempat

parkiran setiap 1 jam

Kelompok 2 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-

teman sekelasnya tentang tinggi badan

Kelompok 3 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-

teman sekelasnya tentang banyaknya pengunjung diperpustakaan setiap 1

jam

Kelompok 4 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-

teman sekelasnya tentang banyaknya banyaknya pengunjung dikantin

setiap 1 jam

Kelompok 5 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-

teman sekelasnya tentang nomor baju sekolah yang dipakai

Kelompok 6 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-

teman sekelasnya tentang kendaraan apa yang dipakai untuk sampai

kesekolah

Setelah siswa mengumpulkan dan mencari informasi, siswa mengolah

informasi yang sudah di kumpulkan.

Kelompok 1 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan

diagram garis

Kelompok 2 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan

diagram batang
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Fase S
Verification

(pembuktian)

A\ 4

VvV V V V V V VY

vV V VYV V

Kelompok 3 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram garis

Kelompok 4 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram garis

Kelompok 5 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram batang
Kelompok 6 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram batang
Setiap kelompok dibagikan kertas plano
Kelompok 1 menuliskan jawaban masalah 1
Kelompok 2 menuliskan jawaban masalah 2
Kelompok 3 menuliskan jawaban masalah 3
Kelompok 4 menuliskan jawaban masalah 4
Kelompok 5 menuliskan jawaban masalah 5
Kelompok 6 menuliskan jawaban masalah 6
Mengomunikasikan
Setelah masing-masing kelompok menuliskan jawaban di kertas plano
kemudian ditempelkan pada dinding kelas
Setiap 2 orang perwakilan kelompok menjelaskan hasil jawaban yang telah
di buat dan yang lainnya berkeliling untuk melihat hasil jawaban kelompok
lain, kemudian bertanya dan mengkritik jika ada kekurangan dan
kelompok tersebut menjawab dan menerima saran
Guru memberikan penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa
Guru bertanya tentang pemahaman siswa
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
Dengan tanya jawab guru dan siswa menyimpulkan dan mengulang

kembali pelajaran hari ini
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Fase 6 Penutup 20 menit
Generalization | » Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
(menarik dilaksanakan
kesimpulan/ » Guru memberikan penguatan dari jawaban yang diberikan oleh siswa
generalisasi) » Guru menanyakan materi yang masih sulit dipahami, dan cara belajar yang
disenangi oleh siswa.
» Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah sebagai
pengulangan
» Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu tentang diagram
lingkaran
» Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam
Pertemuan ketiga : 2 x 40 menit
Fase/Sintak
Alokasi
Discovery Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Learning
Pendahuluan
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai | 15 menit
pembelajaran
Fase 1 2. Memeriksa kehadiran siswa
Stimulation 3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak berhubungan
(Pemberian dengan mata pelajaran matematika
rangsangan) Apersepsi

e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
prasyarat yang berkaitan dengan konsep statistik:
» Bagaimana cara pengumpulan data dalam bentuk tabel, diagram
garis dan diagram batang?

» Berapa besar sudut pada suatu lingkaran ?
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Motivasi
e Guru memberikan gambaran tentang penting memahami statistik yaitu:
Mengamati
+ Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang mata

pelajaran favorit

Mata Pelajaran Favorit

M Matematika
WIPA

HIPS

M Bahasa Indonesia
M Bahasa Inggris

Olahraga

Pernahkah kalian melihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu siswa dapat
menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran,
menyajikan diagram lingkaran

5. Menafsirkan data yang terdapat pada diagram lingkaran

6. Menyampaikan ruang lingkup materi dan langkah pembelajaran dengan

model discovery learning, yaitu tentang diagram lingkaran.

Fase 2
Problem
Statement
(pertanyaan/
identifikasi

masalah)

Inti
Mengamati
» Guru membagikan materi tentang diagram lingkaran
» Siswa membaca materi tentang diagram lingkaran.
» Siswa bertanya tentang materi yang dibaca, yaitu:
1. Berapa jumlah sudut dalam satu lingkaran penuh ?
» Guru membagikan LKPD 3 tentang diagram lingkaran
Mencoba dan menalar
» Kelompok 1 menyelesaikan masalah 1 yaitu:

Masalah 1:

60 menit
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Fase 3
Data
Collection

(pengumpulan

v

+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui jenis olahraga favorit seluruh
siswa di kelasmu ?
Kelompok 2 menyelesaikan masalah 2, yaitu:
Masalah 2:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui mata pelajaran yang di sukai
oleh seluruh siswa yang ada di kelasmu?
Kelompok 3 menyelesaikan masalah 3, yaitu:
Masalah 3:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui hoby seluruh siswa yang ada di
kelasmu ?
Kelompok 4 menyelesaikan masalah 4, yaitu:
Masalah 4:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui warna kesukaan seluruh siswa
yang ada di kelasmu ?
Kelompok 5 menyelesaikan masalah 5, yaitu:
Masalah 5:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui ekstrakurikuler dari seluruh
siswa yang ada di kelasmu ?
Kelompok 6 menyelesaikan masalah 6, yaitu:
Masalah 6:
+ Bagaimanakah cara untuk mengetahui makanan kesukaan seluruh
siswa yang ada di kelsmu?
Siswa mencermati LKPD 3
Siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang tidak dipahami dari LKPD 3
Kelompok 1 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-
teman sekelasnya tentang jenis olahraga favorit seluruh siswa
Kelompok 2 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-

teman sekelasnya tentang mata pelajaran yang disukai
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data)

Fase 4
Dala
Processing
(pengolahan
data)

Fase S
Verification

(pembuktian)

A\

vV V.V V V V

Kelompok 3 membaca buku dan melakukan pengumpulan data tentang
hoby teman-teman sekelasnya.

Kelompok 4 membaca buku dan melakukan pengumpulan data tentang
warna kesukaan dari teman-teman sekelasnya.

Kelompok 5 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-
teman sekelasnya tentang ekstrakurikuler di sekolah

Kelompok 6 membaca buku dan melakukan pengumpulan data teman-
teman sekelasnya tentang makanan kesukaan

Setelah siswa mengumpulkan dan mencari informasi, siswa mengolah
informasi yang sudah di kumpulkan.

Kelompok 1 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram lingkaran

Kelompok 2 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram lingkaran

Kelompok 3 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram lingkaran

Kelompok 4 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram lingkaran

Kelompok 5 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram lingkaran

Kelompok 6 mengolah data dari hasil penyajiannya yaitu menyajikan
diagram lingkaran

Setiap kelompok dibagikan kertas plano

Kelompok 1 menuliskan jawaban masalah 1

Kelompok 2 menuliskan jawaban masalah 2

Kelompok 3 menuliskan jawaban masalah 3

Kelompok 4 menuliskan jawaban masalah 4

Kelompok 5 menuliskan jawaban masalah 5




116

YV V V VY

Kelompok 6 menuliskan jawaban masalah 6

Mengomunikasikan

Setelah masing-masing kelompok menuliskan jawaban di kertas plano
kemudian ditempelkan pada dinding kelas

Setiap 2 orang perwakilan kelompok menjelaskan hasil jawaban yang telah
di buat dan yang lainnya berkeliling untuk melihat hasil jawaban kelompok
lain, kemudian bertanya dan mengkritik jika ada kekurangan dan
kelompok tersebut menjawab dan menerima saran

Guru memberikan penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa

Guru bertanya tentang pemahaman siswa

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

Dengan tanya jawab guru dan siswa menyimpulkan dan mengulang

kembali pelajaran hari ini

Fase 6
Generalization
(menarik
kesimpulan/

generalisasi)

Penutup

>

>

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan

Guru memberikan penguatan dari jawaban yang diberikan oleh siswa

Guru menanyakan materi yang masih sulit dipahami, dan cara belajar yang
disenangi oleh siswa.

Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah sebagai
pengulangan

Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu ulangan bab
statistika

Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

15 menit

I. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII

Materi : Statistika

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit ( 3 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

l.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong),
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.16

Menganalisis | 3.16.1 Menjelaskan pengertian statistika dan data

hubungan antara | 3.16.2 Menjelaskan cara/teknik pengumpulan data

data dengan cara | 3.16.3 Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk tabel
penyajiannya (tabel, | 3.16.4 Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram garis
diagram garis, | 3.16.5 Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram
diagram batang, dan batang

diagram lingkaran) 3.16.6 Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram
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lingkaran

4.16

Menyajikan  dan | 4.16.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel

menafsirkan data | 4.16.2 Menyajikan diagram garis

dalam bentuk tabel, | 4.16.3 Menyajikan diagram batang

diagram garis, | 4.16.4 Menyajikan diagram lingkaran

diagram batang, dan | 4.16.5 Menafsirkan data yang terdapat pada tabel

diagram lingkaran 4.16.6 Menafsirkan data yang terdapat pada diagram garis

4.16.7 Menafsirkan data yang terdapat pada diagram batang
4.16.8 Menafsirkan data yang terdapat pada diagram lingkaran

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

1.

wok w N

Menjelaskan statistika dan data

Menjelaskan cara pengumpulan data
Menjelaskan cara menyajikan data dalam tabel
Menyajikan data dalam tabel

Menafsirkan data yang terdapat dalam tabel

Pertemuan ke-2

A

Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram garis
Menyajikan diagram garis

Menafsirkan data yang terdapat pada diagram garis

Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram batang
Menyajikan diagram batang

Menafsirkan data yang terdapat pada diagram batang

Pertemuan ke-3

1.
2.
3.

Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran
Menyajikan diagram lingkaran

Menafsirkan data yang terdapat pada diagram lingkaran
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D. Materi Pembelajaran

Fakta

1. Observasi (mengamati) adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati
obyek atau kejadian

2. Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung kepada narasumber

3. Kuesioner (angket) adalah cara mengumpulkan data dengan mengirim daftar
pertanyaan kepada narasumber

4. Berikut merupakan data yang menunjukkan hubungan antara banyak orang
dan jenis pekerjaan di suatu wilayah.

» Penyajian data melalui diagram garis

» Penyajian data melalui diagram batang

» Penyajian data melalui diagram lingkaran

Konsep
a. Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara
pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganalisaan data serta
penyimpulan data.
b. Data adalah suatu informasi yang diperoleh dari pengamatan atau penelitian.
c. Cara pengumpulan data yaitu:
1. Angket
2. Wawancara
3. Observasi

d. Penyajian data
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1. Penyajian data bentuk tabel
2. Penyajian data bentuk diagram garis
3. Penyajian data bentuk diagram batang
4. Penyajian data bentuk diagram lingkaran
Prinsip
1. Diagram batang harus memperhatikan sumbu cartesius dan jaraknya
harus sama
2. Diagram garis harus memperhatikan sumbu cartesius dan jaraknya harus
sama
3. Sesuai diagram cartesius menyatakan suatu data dan banyaknya data
4. Sesuai besar derajat lingkaran = 360° dan persentase lingkaran = 100%
E. Model/ metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Metode : Tanya jawab dan pemberian tugas

F. Media Pembelajaran

» Papan tulis,
» Sepidol

G. Sumber Belajar
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas VII
(Ed. Rev). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Buku Siswa)
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas VII
(Ed. Rev). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Buku Guru)
3. M. Cholik Adinawan, 2016, Matematika SMP/MTs Jilid 1B Kelas VII
Semester 2 (Ed. Rev), Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama
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H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama : 2 x 40 menit

Alokasi
Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai pembelajaran 15
2. Memeriksa kehadiran siswa menit
3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak berhubungan dengan mata pelajaran
matematika
Apersepsi
e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi prasyarat yang berkaitan
dengan konsep statistik:
» Apa itu bilangan cacah?
» Apa itu bilangan bulat?
» Bagaimana mendapatkan informasi mengenai banyaknya siswa yang lulus dan tidak lulus ?
Motivasi
e Guru memberikan gambaran tentang penting memahami statistik yaitu: “Pada awal tahun pelajaran
baru, sekolah akan mengambil suatu kebajikan terkait jam masuk sekolah. Oleh karena itu sekolah
ingin mengetahui informasi tentang rata-rata jarak rumah semua siswa ke sekolah dan alat tranportasi
apa yang digunakan. Bagaimana cara mengumpulkan dan menyajikan informasi tersebut ?
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
5. Menyampaikan ruang lingkup materi
Inti 60
» Siswa diminta untuk membaca buku tentang materi tentang statistika, data dan cara pengumpulan data | menit

(observasi, wawancara, dan angket).
» Guru menjelaskan materi tentang statistika, data dan cara pengumpulan data (observasi, wawancara, dan
angket), dan menulis di papan tulis disertai memberikan contoh, tentang statistika, data dan cara

pengumpulan data (observasi, wawancara, dan angket).
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» Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, lalu siswa maju kedepan untuk menjawab soal tentang
statistika, data dan cara pengumpulan data (observasi, wawancara, dan angket).

» Siswa mengerjakan tugas, tentang statistika, data dan cara pengumpulan data (observasi, wawancara, dan

angket).
Penutup 15
» Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah sebagai pengulangan menit
» Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu tentang diagram garis dan batang
» Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam
Pertemuan kedua : 3x 40 menit
Alokasi
Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai pembelajaran 20
2. Memeriksa kehadiran siswa menit

3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak berhubungan dengan mata pelajaran
matematika
Apersepsi
e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi prasyarat yang berkaitan
dengan konsep statistik:

» suheb ingin mendata ukuran sepatu yang dipakai teman sekelasnya. Bagaimana cara yang dapat
dilakukan suheb untuk memperoleh data tersebut? ada berapa cara untuk mengumpulkan data
tersebut? Dan sajikan data tersebut dalam bentuk tabel.

Motivasi

» Guru memberikan gambaran tentang penting memahami statistik yaitu:

« Pernahkah kalian ke ruang guru atau ke ruang TU? Jika pernah apakah kalian ada melihat papan
vang dipajang di dinding, tentang data prestasi sekolah, data siswa yang masuk dan siswa yang
lulus, atau data jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin perkelas ? bagaimanakah cara penyajian
data tersebut?

+ Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang jenis pekerjaan orangtua
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JENIS PEKERJAAN

: I I f.an
Pernahkah kalian melihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?

+ Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang hasil panen jagung.

Dara Hasil Panen Tagnng Kora X
(dalam ton)

Pernahkah kalian mélihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

5. Menyampaikan ruang lingkup materi

Inti 80
» Siswa diminta untuk membaca buku tentang materi diagram garis dan diagram batang. menit
» Guru menjelaskan materi tentang diagram garis dan diagram batang.
» Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, lalu siswa maju kedepan untuk menjawab soal tentang
diagram garis dan diagram batang.
» Siswa mengerjakan tugas, tentang diagram garis dan diagram batang.
Penutup 20
» Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah sebagai pengulangan menit
» Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu tentang diagram lingkaran
» Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam
Pertemuan ketiga : 2 x 40 menit
Alokasi
Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai pembelajaran 15
2. Memeriksa kehadiran siswa menit

3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak berhubungan dengan mata pelajaran

matematika
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Apersepsi
e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi prasyarat yang berkaitan
dengan konsep statistik:
» Bagaimana cara pengumpulan data dalam bentuk tabel, diagram garis dan diagram batang?
» Berapa besar sudut pada suatu lingkaran ?
Motivasi
e Guru memberikan gambaran tentang penting memahami statistik yaitu:

+ Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang mata pelajaran favorit

Mata Pelajaran Favorit

B Matemarika
WrA

Hrs

M Bahasa Indonesia
M Bahasa Inggris

Olahraga

Pernahkah kalian melihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

5. Menyampaikan ruang lingkup

Inti 60

» Siswa diminta untuk membaca buku tentang materi diagram lingkaran menit

» Guru menjelaskan materi tentang diagram lingkaran

» Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, lalu siswa maju kedepan untuk menjawab soal tentang
diagram lingkaran

» Siswa mengerjakan tugas, diagram lingkaran.

Penutup 15

» Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah sebagai pengulangan menit

» Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu ulangan bab statistika

» Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

I. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian
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Nama :
5 (i) ain e

2. S Hajes
3. Jyhalka

4. 4
5. AP pratam

|6 ‘tca Wani

| ‘ 1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
-— / 2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada

Menyajikan data dalam tabel

kolom diatas!

3. Bacalah dengan teliti!

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut  dengan
mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya

5. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelompok

Setiap pemilihan umum (pemilu) ada suatu jajak pendapat (polling) yang dilakukan oleh
lembaga yang disebut lembaga survei sebelum pelaksanaan pemilihan umum (pemilu) atau
pemilihan kepala daerah (pilkada). Contoh dari jajak pendapat (polling) yang dilakukan oleh
lembaga survei merupakan salsh satu aplikasi dari ? [ {AptftiECL |

Apakah yang dimaksud dengan statistika 7

rempelear e (afa ™ womum pupon ditka,
A, piendana lisls . Aan wmena fiiken_data Sta

Jika ada seorang yang ingin mengetahui berat badan rata-rata maka diukurlah berat badan.
Unmkmmdapmkmininrmasitmmsbuub-dmmhm.dihkukmﬂahpemliﬁmdmgm
mmmbmhadmshwmgadadiuhmhhhs.hfmitmmgmbadm
seseorang itu merupakan contoh dari?
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[
I'  Masalahz |
-
Lakukan pengumpulan data kepada teman-teman sekelas mu

tentang nomor sepatu yang dipakai!

a. Sebelum melakukan pengumpulan data dari masalah 2, ada berapa cara/teknik untuk
mengumpulkan data tersebut ?

Ada 3, Yarky : 0bsecvasl, wawoncarg obn Atk

b. Bagaimana cara/teknik vang dapat kalian lakukan untuk pengumpulan data pada masalah
2 tersebut?

Dengag, Corg Obtontmdl: =T o S

c. Setelah mengetahui cara/teknik pengumpulan data dari masalah 2, lakukan pengumpulan
data dan isi 1abel dibawah ini!

=
No  Jepaty Bagyat siswo |
38 Y
36 ]

37 o
34 4

EN

I. Beparakah nomor sepatu terbesar ? @
2. Berapakah nomor sepatu terkecil ?
3. Berapakah nomor sepatu yang paling banyak di pakai 2 (37 )
4. Berapakah nomor seapatu yang paling sedikit di pakai ?
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Lakukan pengumpulan data tentang nilai UTS
matematika!

a. Sebelum melakukan pengumpulan data dari masalah 3, ada berapa carafteknik untuk
mengumpulkan data tersebut 7

Ada 3 carm Yattu : Ohervali  Wwavonar dan apgkch

b. Bagaimana cara/teknik yang dapat kalian lakukan untuk pengumpulan data pada masalah
3 tersebut?

JUGUOITND e e R

¢. Setelah mengetahui cara/teknik pengumpulan data dari masalah 3, lakukan pengumpulan
data dengan membuat tabel nilai UTS matematika

|50 6o 65 §o 70 73 So 65 Bo I 85 70 70 @S

170 F0 6o b5 65 8o f¢c qo 6o & §o Fo

Nitar LTy Banyat Jiwa
co 3
bo
Ay
0
12
75
fo
A

o — P gty W
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| Berapakah nilai UTS yang tertinggi ? [~ §& )

2. Berapakaboilai UTS terendsh? (99 ]

Bagaimana pendapat kalian tentang kegiatan
ckstrakurikuler terhadap pendidikan akademik 7

g. Sebelum menyelesaikan masalah 4, twliskan ada  berupa cara/teknik  untuk
mengumpulkan data tersebut 7

3 cace .y pWKeX 9 \Dawancart
B S

b. Dari berapa caratcknik penyelessian diatas, cara manakah yang paling (epat untuk
menyelesaikan masalah 4 tersebut 7

B - el BRI SO N SR e 0

¢.Susunlah suatu rencana supays kamu dapat mengumpulkan data terscbut dan teman-
temanya sckelasmu,
?tuw%m“ memie jeny eaiasan (t.ﬂmx:uuwr b et & L1}

0 G Tangas @up  QRagu-1og Ok Sy

olon i VURY m)wi\ (ronan Penvpalur Tinak don '.
oL fswa ¥
éagzkuy sn Jangm gr_wdu n fgv- fagqu it hdax SWJ‘*
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d. Berdasarkan masalah 2, 3 dan 4. Bapimmlhh cara kalian menentukan teknik pengumpulan
Ea&dw etian pan
A

data melalui observasi, wawancara dan anghet
 Wwowanepra. 5 (A, mzrﬂumfukan dots dengan Men
" Sedam hr&?«rg tefoda 0D fum
Yo her Lwﬂtri} ra_tengumpuliian datd djin mengirm
AOTRAT " PREA NGty " pada A magumber
doﬂzr \.-q_';fn__ fﬁm mmqum]:ulkan dm Jenﬂnn Mengamati
:‘.:ﬂfi.l‘-’*'- *“W“
Kesimpulan :
O GhseVPE i e Wm
dm?m awm lllll bordosarkan §eng &rHan Ny
F __:_r:'
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"MARAT DAYA

- Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk

Nama: _ :
1. Lwili Pitrie

diagram garis

2. Menyajikan diagram garis 2. Figan

3. Menac[auinndmmtadapaipndnmugrmgms 3. ibizar

4. Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk | 4. £ uenctys
diagram batang 5. Halkal

5. Menyajikan diagram batang 6 jrma

6. Menafsirkan data yang terdspat pada diagram

1. Mulailsh dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kclompok dan angpow kelompok pada
kolom diatas!

3. Bacalah dengan teliti?

4, Diskusikan dan jawablah soal tersehut  dengan
mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya

5. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelompok

Lakukan pengamatan mengenai data banyaknya kendaraan
yang masuk ketempat parkiran setiap | jam!

a. Sebelum melakukan pengamatan, ada berapakah cara penyajian data ? [ 2 ]
b. Tuliskan macam-macam cara menyajikan data

4....Dlagmm  Gand 6) Diogrom Ungleariin,
b bDlagam Batond oo e

¢. Dari masalah 1 mengenai banyaknya kendaraan yang masuk ketempat parkiran setiap |

_______________

N [ g g Bangor.  kendam an

I |0t to0 3o :
2 |08 00 to I':
' F |09 :00 43 :::
4 |10 *00 33 :1
: 5|1 .00 £F ! H



a. Bagaimana cara kalian menyajikan data tersebut ?

Py agamaean DOGOM aatll i o i

b. Berdasarkan data yang sudah disajikan di dalam tabel di atas. Kemudian sajikan data

tersebut dalam bentuk diagram, sesuai dengan pilihan di point d.

Kmafﬁr‘qqn
Wy B - D
¥

Sanaqk

\
{
\
|

0%.00  0B8-00 0©j00 p.bo 1-00

-

c. Pada jam berapa kendaraan yang masuk ketempat parkiran meningkat '?[ of ~oow

d. Pada jam berapa kendaraan yang masuk ketempat parkiran menurun 7 (o3 g0

)

¢. Dapatkah data di atas di sajikan dalam diagram batang ? [ dac bisa )

jelasknn.‘.lasanmu:@m AM Yangy -:ilga&tmq Wkﬁn\

d.mﬁm asngy

~
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I Masalah 2 |
Lakukan pengamatan tentang tinggi badan teman sekelasmu!

a. Sebelum melakukan pengamatan, ada berapakah cara penyajian data ? adﬂ 3
b. Tullska.n macam-macam cara menyajikan data

dvaian..veg...2) diadam a0 9) diascam \mkamn,

c. Danmasalahzmmgenmuwbadmmmmmbumhhmlmm
tersebut dalam bentuk tabel

0| Tingd odan Banyax _ gisua

g v

v LY 4

% 151 Y

Yl 159 5

51153 *

4 1 Y

J“—":f:. ]
P Benian, G e, g b

.............................................

e. Berdasarkan data yang sudah di sajikan di dalam tabel di atas. Kemudian sajik
tersebut dalam bentuk diagram, sesuai dengan pilihan di point d.
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Eﬂr&ar_ S5 Lhex

£
:‘;'*
g T . - - - - . - - - ‘5‘
f Berapa tinggi badan yang paling banyak diperolah siswa 7 [ 154 )
g- Berapa tinggi badan yang paling sedikit diperolah siswa ? [ 144 |

h. Dapatkah data di atas di sajikan dalam diagram garis ? | £00E Lt |

Jelaskan Alasanmu: D dan magalsls 3 | hﬂﬂg“b‘“ d.»t",n&‘nm
dolam dasmm bodang, bdak bia di
S gukcan.. dragam g ot Farena

Forpnd -

Grongp  hdak
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Masalah 3
v e

Lakukan pengamatan mengenai data banyaknya pengunjung

di perpustakaan setiap 1 jam!

a. Sebelum melakukan pengamatan ada berapakah cara penyajian data ? [ ) ]
b. Tuliskan macam-macam cara menyajikan data

¢. Dari masalah 3 menganai banyaknya pengunjung perpustakaan setiap | jam, buatlah
hasil pengamatan tersebut dalam bentuk tabel.

[ Wolgm gom (Gopaipe penguyng |
| |oBio0 A0

2|09 ‘o0 \4
3110 v g0 3l
4 (LI o0 2l
5 |13 too0 3%

a. Bagaimana cara kglian menyajikan data tersebut ?
..... Wm%n o Vo B |

b. Benl.asmtan data yang sudah di sajikan di dalam tabel di atas. Kemudian sajikan data
tersebut dalam bentuk diagram, sesuai dengan pilihan di point d.
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X
\
3
5 [
@r 3
3
5
< »
4
- g0 og. e &7 YT | >
9% loew (o0 [240
W
c. Padajam berapa pengunjung di perpustakaan meninngkat ? (|7, o0 |
d. Padajambempapmgunjungdiperpuﬁakaanmenurun?(”ﬂﬁ‘” ]

e. Dapatkah data di atas di sajikan dalam diagram batang 2(€ idak  pisa |

j:]askanﬁlasanmu:(_ % agtoﬁa.- y“"ﬁ Oug 1\&%_\

Kake Countinu OIAaQL Fdede cotre |
ica. Sgpnatean Lgrmm becbecs _!
N )
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Lakukan pengamatan mengenai data banyaknya
pengunjung di kantin setiap 1 jam!

¢. Dari masalah 4 mengenai banyaknya pengunjung di kantin setiap 1 jam, buatlah hasil
pengamatan tersebut dalam bentuk tabel

o[ Jam Tumish Dengungwng
\ o} +00 \G
L1 of.00 b
3| 0400 45
g | lo:00 10
7. I =00 3

a. Bagaimana cara kalian menyajikan data tc-rsebu'lg ? o

Vams, osngqunaon . dpcin._ gen

b. Berﬂasarka.ndatay&ng sudah di sajikan di dalam tabel di atas. Kemudian sajikan data
tersebut dalam bentuk diagram, sesuai dengan pilihan di point d.
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5
3
_3.!-" E—i [l
$&w
5
5
6} oo 6§ -oo ©9-00 -t e
Joam
¢. Pada jam berapa pengunjung di kantin meninngkat ? (ed:60 )
d. Pada jam berapa pengunjung di kantin menurun ? [of - 00 ]
e. Dapatkah data di atas di sajikan dalam diagram batang ?( £1dak B

jelaskan Alasanmu: Yamna &h’r’“ %415. d“%l&‘w‘ A e fl&tfm \
(ountiie Moo e Coe digundan
duaggam badong.
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l—“"._'_‘
| MasalahS
w
Lakukanpcnganmandarimnan-lunanmkchsmum

nomor baju sekolah yang dipakai!

a  Sebelum melakukan pengamatan ada berapakah cara penyajian data ? "
b. Tuliskan m -macam cara menyajikan data

.l} dogon _oakany bm-_ugsm_ r.quns. dan g'}maﬂmnﬂ Unayaran,

c. Dan nmsalah 5 mcngenal nomor haju sekolah yang d|pakm bunﬂah ha:.ﬂ pengamamn
tersebut dalam bentuk tabel

Bangoe iwen
Y
4

Rl

d. Bagaimana cara kalian nyajlkan data tersebut 7

p’nuuﬂl-mu'zaw_ m,,;qmm wpﬁ

e Bcrdﬁmtmdﬂnymgsudahdmajlmdtdnlam uh:ldlm Kanudmamtkm:hm
tersebut dalam bentuk diagram, sesuai dengan pilihan di point d.
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i
? -
6 =
g
| n
13 14 '15‘| i 20 5
0, ryﬁmr ‘p ﬂl;)l*'

. Berapakah nomor baju sekolah yang paling banyak di pakai ?(_(4

J

 Berapakah nomor baju sekolah yang paling sedikit dipakai ?(__\3

J

. Dapatkah data di atas di sajikan dalam diagram garis ? [hdﬁk’-

jelaskanﬁla.munu:/;{aw Soken Yy chdU.ﬂ{lkM s dake
(ounhnue .

~

A\




140

e g e ST

. Masalah6 |

Lakukan pengamatan dari feman-teman sckelasmu tentang

kendaraan apa yang dipakai untuk sampai kesekolah!

4 Sebelum melakukan pengamatan ada berapakah cara penyajian data ? e ]
ult macan- m ikan data
" DA &*mcm?” 6 "ot Vgden...

AP | o gﬂﬂi
¢. Dari masalah 6 mengenai jenis kendaraa.n apa yang ﬂlpﬁkﬂ' untuk W“Pﬂl kesekolsh,
buatlah hasil pengamatan tersebut dalam bentuk tabel

_.——_'"_-_-__..
o | Jentl  feendaraan Pongalc g
1| Jdan kae *
L Nake Bug 4
3 N il ggPQAf"- b
1| wok o™ 2
§ | Walk mobi P[lbnt[:l 4

d. Baga.lma.na cara kalian menyajikan data tersebut ?

moipn_dagen_baiens

e. Berdasarkm dala yang sudah di sajik:m di dalam tabel di atas, Kemudian “jmm
tersebut dalam bentuk diagram, sesuai dengan pilihan di point d.
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: 1
E ~ q:
! P :
i 3
: 8 ‘
¥ T I

11T "1 E

4 -1 - - T

7 '5

2 :

’ Jamntec  Wolkpa) ﬁf’m s Mot bt

v ,

& "-’;

f Kendaraan apa yang paling banyak dipakai oleh teman-temanmu kesekolah ? (Jdlan ‘o

g Kmd-mupaympuﬁngsed&itdipukﬁolehmmmukﬁeknhh? (varcimasti pobads

h. Dapetksh data di atas di sajikan dalam diagram garis ? | fidalc B

Mm@w daga \Jany dtfamk‘aﬂ Adaic
(Ourgnue -

A
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Kesimpulan :

Dodi dagam oprs danbatang berboda

Peteemvangan Guw o i dalam Kurery wast |

deckos adoe ndate  (ondkinuce

4 Diagum gas  buasmgn d gawbar bar....

ounoske un Yoehican Qada  Yang  beridimambungon

sonnshomar g
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el

. Menjelaskan cara menyajikan data dalam | Nama:
bmu.nkdiagm;inﬂ“n 1. i e

2. Menyajikan diagram lingkaran 2. 9t fae

3 thﬁl‘kandﬂnmimlmm : Zuhalks

lingkaran 5. 1o %edi protans
6. lca e

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada
kolom diatas!

3. Bacalah dengan teliti!

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti
setiap langkah-langkah penyelesaiannya

5. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelompok

Lakukan pengamatan tentang jenis olahraga favorit selurub siswa dikelasmu. Ikuti langkah-
langkah dibawah ini!

a. Coba kamu buat pengamatan mengenai jmisolahragafawm“ A 0 ﬁ

seluruh siswa di kelasmu yaitu jenis olahraga (lari,Sepak Bola, ¥ . @ "o 0=71 o
Bulu Tangkis, dan Voli). Tiap-tiap siswa hanya X . 7
diperbolehkan memilih satu jenis olahraga favoritnya. o (1)

Kemudian buatlah tabel yang menyatakan jenis olahraga favorit @ ¢ o= %

____________________

Jentr olah rqga I,Bq%ct Jtrwa

Lor 5 :
fepat bola fl :
Buly fanghy 6 !
Voly <
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b mmmikpmﬁmauummmmmm?m

¢. Berbentuk apakah diagram tersebut 7 [Barbentut diggrom  [ngto

d. Bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point ¢, pernahkah melihat diagram
tersebut ? [ Pernah )

¢. Berdasarkan data yang sudah di sajikan pada tabel diatas. Kemudian sajikan data terscbut
dalam bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point ¢.

Sebelum membuol J@mm frfgtamn ferlebih dehuly Bic
Megghidupg Jumlah banyok Jow olah raga favord Jiwo

Jeloruh ?’a .
[ T e ey Q) st bola eﬁ""‘”
' a6 : 043.4k0 7o |
| : 42 %
‘ f} lan - (i-) > foo % er o pqm#ﬁw
: = 019 xi00 % -“-} x 26¢°
. ‘\3 ?:3 * 92 3355
ﬁﬁd’df‘.fudmﬂ PJIDFWH@ f;qgmm 2 ML .
:@J ¥ 360° 3] Bulu f"-aqsvbd (‘;&)xrﬂo{ﬁ
¢ o,;g x 100 Yo
= (g *3 bo 3 % /
> b8 q° Besar cudut Fﬂoﬁm ffﬁm""}
R T =260 ©
) vl %*’9" /6 * 043 760"
SO & foo -‘6 : Ha.§
S,

Besar pudut Fm:!#uuqﬁ

Jingtoren - (&1 26
= 0I5 a3éot t[a “i‘n :.
> 5'?‘ 6 1
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f. Jenis olahraga apa yang paling banyak di favoritkan oleh seluruh teman-leman

g Berapa persen yang memfavoritkan olahraga yang sesuai jawaban di point { '?

T ——

L Masaluhl___:

‘-‘.-'-. .r" =

Lakukan pengamatan tentang mata pelajaran yang disukai oleh seluruh siswa yang ada di
kelasmu. Tkuti langkah-langkah dibawah ini! T,

a. Coba kamu buat pengamatan mengenai mata pelajaran
yang disukai oleh seluruh siswa yang ada di kelasmu
yaitu mata pelajaran (Malematika, Agama, Biologi, dan

Olahraga). Tiap-tiap siswa hanya diperbolehkan memilih
satu mata pelajaran yang disukai. Kemudian buatlah tabel
vang menyatakan mata pelajaran yang disukai siswa
serta banyaknya siswa yang menyukai tiap-tiap mata
pelajaran tersebut,

No | Mata pelyomn | J?t;;t_:ratfm_[

I | Makmatikg b
A Ag-::rna q
3 Brolegi 7

“;f. blah g '\E

b. Adakah cara‘teknik penyajian data selain diagram batang dan di
Berbentuk apakah diagram tersebut ? [ Diggram 0 iogite
d. Bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point ¢, pernahkal
tersebut ? [ PerNah ]
¢. Berdasarkan data yang sudah di sajikan pada tabel diatas, K
dalam bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point ¢.

Sebelum membual Jﬂ:{?ram fﬁ@baroa',fﬂf

- ey, I Mt
et P clRyaroy (Jo09

’
3

n

£l > 4.0
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1) Mokrmatie - (‘L)E',u'ﬂ % —» Berar sudut FMM:? am

2b
= rf X |op ‘!6 ( r3£
- w L eimi |

;) A gama - (’)%_)x’ioo % — sf.lm" Sudut PUE S5 bﬁ%

£ 0,(§ X100 ! > (3¢ )x 3%
2 il —err*sfo

cor  Sudut P*U"‘ J"”’wa

:!). .Erningi 5 (2‘ )x.‘gg L —e 5(_ ) S8
I F 0,26 xl00 7 -,gg,gsﬁa

> 26 % e =
‘U oleh e ( )xma,,{ ey ,Qqur' gudut pret Jurg "‘"5

e = (26 5)xj‘°
' “034 X|oo /s 26

"534 9% -O:i{x}ép
= 224"

-
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f. Berapa persen yang menyukai mata pelajaran matematika ?

g. Mata pelajaran apa yang paling banyak di sukai oleh seluruh teman-teman sckelasmu 16lah %

t_EMnsalah%_l

Lakukan pengamatan tentang hoby seluruh siswa yang ada di kelasmu. Ikuti langkah-langkah
dibawah ini! Py Sy I
a. Coba kamu buat pengamatan mengenai hoby seluruh g} Q....
siswa yang ada di kelasmu yaitu (Menyanyi, membaca, - % _ ‘
Menggambar, Menari, dan Berolahraga). Tiap-tiap ':""' & -

siswa hanya diperbolehkan memilih satu hoby yang i
disukai. Kemudian buatlah tabel yang menyatakan g @

--'

hoby yang disukai siswa serta banyaknya siswa
yang menyukai tiap-tiap hoby tersebut.

Hoky Benyak. fitus
b‘lﬂh(jlnrﬁﬂ 7
mambaga £
Menggampar ;—
Mesari
Berbl nge 6
_

b. Adakah cara/teknik penyajian data selain diagram batang dan di

Berbentuk apakah diagram tersebut ? [ decegrum _[unglear

d. Bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point ¢, pernahkah kamu
tersebut ? | Pesncih

e Berdmtanduayangsudnhdisajikmpadalabcldiam -
dalam bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point ¢.

L
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8LS
fog ° ;jr@.
B2*
b °

Adbel 31 Penselatun o) Selondn Gure :
|wo| toby duns | Freevens () Fﬁdmmiﬁn rloo%
|1 | WMentangn el ! Xo7e Jak % :
| % | Munbac ] 3 Keo*fs)=01/6 |
[ 3| enggemes 1 L Kias) =7%
4| o LAl 8 Koo ) = 207
LS| beviahose W 6 % Klo%)= 2%

Tobel 22 Pengolehan  hoby Selwnuh Siswe

Mo | fleby Frewens (f) [ .fu{ Pufat

[ | Mooyt 1 .K‘}Go
L | Membos 3 ( ) ®%60°
3 | Menggambarkan 2 1(,%] K%60° =
4. oot 8 (%26 )x 360" =4
[ 5 |Bopibegs | ¢ ®16) w260"

f. Berapa persen yang hoby menyanyi ? [- Zﬁ’fa'

g. Hoby apa yang paling banyak di sukai oleh seluruh teman-ten



Masalsh4 |
o=

Lakukan pengamatan tentang wama kesukaan selurub siswa yang ada di kelasmu. Tkuti

langkah-langkah dibawah ini!

a. Coba kamu buat pengamatan mengenai wama kesukaan
seluruh siswa yang ada di kelasmu yaitu warna (Biru,
Merah, Hijau, Kuning dan ungu). Tiap-tiap siswa hanya
diperbolehkan memilih satu warna kesukaan yang disukai.
Kemudian buatlah tabel yang menyatakan warna kesukaan
siswa serla banyaknya siswa yang menyukai tiap-tiap mata wama terscbut.

Waram BanMak §f e
Rirs g
Merale 4
\nejeat ;
KUhing ,
Wi 5

b. Adakah cara/teknik penyajian data selain diagram batang dan diagram garis ?

¢. Berbentuk apakah diagram tersebut ? [bgbantuie  dingram A nglearzun ]
d. Bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point c, pernahkah kamu melihat diagram
tersebut 7 [ Pernah |

e Berdasarkan data yang sudah di sajikan pada tabel diatas. Kemudian ji
dalam bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di poimte.

Tobel- Mengolah  warms Lesugoan  Selutuh $Siwen

WO | worna Banvak Sitwe | Prenjos
([ | gfﬂﬁ' ) ' pe:
2 | M 4 | =
| 3 .hl;j—ﬁu. 1 '1 Y
| A ] ey } \ g%
5 e 3 |4
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e

Tabel. Mengokh  Warme  sukcan  Sedumh fywoe
i * T

Mol wanng IE»OH# Peud Sudut pusat {-_D'lﬂl )t'f“ﬁ ;
I | Biru B "&,;;u" = fe8"
B R 4 4 x360° > 54"
3 nsgonn + B % x360"° e 2L,
4 | oy ? S #360°393,6°
| 5] g £ $2 260" > 6040

936"
$4o°
255
boq° .
\ob

f Wama apa yang paling banyak di sukai oleh seluruh teman-teman

g Bempapumyangmmyukniwamymgsﬁunijawabmtﬁpoint
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Lakukan pengamatan tentang ckstrakurikuler di sckolah dani seluruh siswa ymg ada di
kelasmu. Tkuti langkah-langkah dibawah ini!

a  Coba kamu buat pengamatan mengenai ekstrakurikuler
dari seluruh siswa yang ada di kelasmu yait ckstrakurikuler
(Pramuka, paduan suara, scpak bola dan tenis meja).
Tiap-tiap siswa hanya diperbolehkan memilih salah satu
cktrakurikuler yang disukai. Kemudian buatlah
tabel yang menyatakan ektrakurikuler siswa serta banyaknya
siswa yang menyukai tiap-tiap ckstrakurikuler tersebut.

W st Kircuer [ Gatuak Suwa

1 | Prownwiec: \o
3 | Prduon guacn Z
3| sepate bola §
4] fews ejn )

b. Adakah cara/teknik penyajian data selain diagram batang dan diagram garis ?m
¢. Berbentuk apakah diagram tersebut ? | Aoz Ls ams |
d. Bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point ¢, pernahkah kamu melihat diagram

tersebut ? [ Permedn )
Berdasarkan data yang sudah di sajikan pada tabel diatas. Kemudian sajikan data tersebut

dalam bentuk diagram yang sesuai dmgan pilihan di point c.

7 Umiedh ebstm kurnicuter = 0k R8RYy3 e s
=30 2 3

o pram ke '(-'9") X 0%
=33 %
Sudat Pusc :(lo )’cgaﬂ %
-126.9°
fedin s 5 16

= 9%
.
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.....................................
____________

f Ekstakurikuler apa yang paling banyak di favoritkan
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Masalah 6

Lakukan pengamatan tentang makanan kesukaan seluruh siswa yang ada di kelasmu. Ikuti
langkah-langkah dibawah ini! o L

a. Coba kamu buat pengamatan mengenai makanan kesukaan
seluruh siswa yang ada di kelasmu yaitu (Mie Goreng,
Bakso, Nasi Goreng, dan Somay). Tiap-tiap
siswa hanya diperbolehkan memilih satu makanan kesukaan
yang disukai. Kemudian buatlah tabel yang menyatakan
makanan yang disukai siswa serta banyaknya siswa yang
menyukai tiap-tiap makanan tersebut.

mﬂ‘;éﬂ Flen @nngcwiﬁun
Mie g
Ferery 3
Bafse e

Neag Ferery 2
5 m:%, )

b. Adakah cara/teknik penyajian data selain diagram batang dz
¢. Berbentuk apakah diagram tersebut 7 | Altag o
d. Bentuk diagram yang sesuai dengan pilihan di point c, p

tersebut ? ((Derriedy ] :
e. Berdasarkan data yang sudah di sajikan pada tabel diatas. Kemn

me Motowrenr = Q13124317
| = F6

1. Me ~(T)) wt00% =307,
L Sad ﬁﬂ* =) x360* 200"
L @ Sorers (2, )xlooflo =il T,
bt putseat =(Z- e 360723
7 bl {2 )t
f fmﬂéﬁm&éa (T%)?p 260" »
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4. M&éﬁcﬂay : %) .)('_Mcf% - ;X
2 T [2) x 360" - 95.5°
5 Somag -{‘é—ﬁ) x loeY =37

Cccleat Puset (2)x o =)08°

oee)
%\

f. Berapa persen yang menyukai bakso ? 4;5!5{,

g. Makanan apa yang paling banyak di sukai olch seluruh teman-tems

4
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BUTIR SOAL PRE TEST
(Tes Awal)
Sekolah :SMPN.3BABAHROT
Mata Pelajaran :Matematika
Kelas/Semester :VIV/II
Materi Pokok :Statistika
Tahun Ajaran :2017/2018

Kompetensi Dasar : Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel,
diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran)

Indikator : - diberikan suatu data, siswa dapat menentukan teknik pengumpulan
data
- diberikan suatu data, siswa dapat menyatakan data tersebut dalam
bentuk tabel, diagram garis, diagram batang dan diagram lingkaran.
- dibrerikan suatu data, siswa dapat menafsirkan data tersebut dalam
bentuk tabel, diagram garis, diagram batang dan diagram lingkaran

Soal
1. Data tentang cara siswa sampai kesekolah!

Sarana transportasi Banyak siswa
Naik bus kota 18
Naik angkutan kota 27
Naik mobil pribadi 14
Naik sepeda 20
Naik ojek 24
Jalan kaki 17

a. Dari data diatas bagaimana cara/teknik pengumpulan data yang tepat untuk
mengumpulkan data tersebut ?

b. Adakah cara/teknik pengumpulan data selain yang kamu sebutkan tersebut ?
kalau ada tuliskan!

2. Perhatikan data berikut:

Jenis mie Banyaknya bungkus
Mie kuah 60
Mie goreng 20
Mie goreng kuah 20
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a. Berdasarkan data diatas, diagram apakah yang dapat dibuat ?
b. Buatlah diagram yang sesuai dengan pilihan di point a.
c. Berapa persen yang menyukai mie goreng ?

3. Peningkatan penyakit menular pada anak Tahun 2000

Jenis Penyakit Banyaknya Anak
Cacar air 62
DBD 21
Malaria 14
AIDS 11
Tipes 12

Berdasarkan tabel diatas diagram apakah yang dapat dibuat ?
Buatlah diagram yang sesuai dengan pilihan di point a
Penyakit apa yang paling banyak menular ?

o o

Penyakit apa yang sedikit menular ?

4. Berikut ini adalah tabel berat badan seorang bayi dipantau sejak lahir sampai
berusia 9 bulan.

Usia (bulan) 0 |1 [2 [3 [4 [5 [6 |7 [8 |9

Berat Badan (kg) 35 |4 52164168 |75 175 |8 8,8 | 8,6

a. Berdasarkan tabel diatas diagram apakah yang dapat dibuat ?
b. Buatlah diagram yang sesuai dengan pilihan di point a
c. Pada usia berapa bulan berat badannya menurun ?

5. Nilai tes matematika dari 20 siswa sebagai berikut:
70, 72, 72, 70, 70, 65, 50, 60, 65, 50,
85, 60, 80, 90, 90, 70, 60, 70, 85, 85.
a. Dari data nilai tes matematika tersebut, sajikan dalam bentuk tabel.

b. Berapa nilai yang paling banyak diperoleh siswa ?

Celamat mengerjakan



KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST (TES AWAL)
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No Jawaban Skor
1 Wawancara atau interviu 5
. Ada, yaitu : teknik pengumpulan data melalui angket, dan 5
observasi
Total Skor 10
2 Diagram lingkaran 3
Sebelum membuat diagram lingkaran, terlebih dahulu kita
menghitung jumlah mie seluruhnya =60 2
+20+20 1
= 100 siswa 2
. 60 1
e Banyaknya % bungkus pada mie kuah = (100) x 100% )
=0,6 x 100%
=60 % 2
. 60 0
Besar sudut sektor lingkaran (100) 360 2
=0,6 x 360° ;
=216’ 1
e Banyaknya % bungkus pada mie goren (12000) x 100% 1
=0,2 x 100%
=20 % 2
. 20 0 2
Besar sudut sektor lingkaran (100) 360 1
=0,2 x 360" 2
=72° !
1
e Banyaknya % bungkus pada mie gorng kuah = ( 00 )x 100%
=0,2x 100% 2
=20% 2
. 1
Besar sudut sektor lingkaran = (100) 360"
=0,2 x 360"

=72°
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Rlama Bah - Deodnko (mhotanl — Jonicns

Banyaknya r
d 5
c. 20% 2
Total Skor 40
a. Diagram batang 3
b.
Banyaknya anak '
70 7
c. Penyakit yang paling banyak menular adalah cacar air g
d. Penyakit yang sedikit menular adalah AIDS
Total Skor 20
a. Diagram garis 3
b.
g 7
c. Berat badan bayi menurun pada usia 9 bulan, yaitu: 8,6 kg 5

Total Skor

15
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Nilai Turus Frekuensi 10
50 I 2
60 I 3
65 I 2
70 111 5
72 I 2
80 I 1
85 I 3
90 I 2
Jumlah 20
b. Pada tabel diatas nilai tes matematika yang paling banyak 3
diperoleh siswa, yaitu nilai 70
Total Skor 15
Jumlah 100
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BUTIR SOAL POST-TEST

(Tes Akhir)
Sekolah :SMPN.3BABAHROT
Mata Pelajaran :Matematika
Kelas/Semester :VII/I
Materi Pokok :Statistika
Tahun Ajaran :2017/2018

Kompetensi Dasar : Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel,
diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran)
Indikator : - diberikan suatu data, siswa dapat menjelaskan statistika, data dan
teknik pengumpulan data
- diberikan suatu data, siswa dapat menyajikan dalam bentuk tabel,
diagram garis, diagram batang dan diagram lingkaran.
- dibrerikan suatu data, siswa dapat menafsirkan data tersebut yang
terdapat pada tabel, diagram garis, diagram batang dan diagram
lingkaran

Soal
1. Pengukuran tinggi badan siswa dilakukan terhadap 40 orang siswa SMPN3

Babahrot, diperoleh hasil pengukuran sebagai berikut!
Tinggi badan | 149 | 150 | 151 | 152 | 153 | 154
Banyak siswa 3 7 10 | 9 6 5

a. Dari data diatas bagaimana cara/teknik pengumpulan data yang tepat untuk
mengumpulkan data tersebut ?
b. Adakah cara/teknik pengumpulan data selain yang kamu sebutkan tersebut ?
kalau ada tuliskan!
2. Tabel berikut menunjukkan banyaknya siswa disuatu kabupaten menurut tingkat
sekolah pada tahun 2017.

Tingkat Pendidikan | Banyaknya Siswa
SD 175
SMP 600
SMA 225

a. Berdasarkan tabel diatas diagram apakah yang dapat dibuat ?
b. Buatlah diagram yang sesuai dengan pilihan di point a.
c. Berapa persen siswa yang menyelesaikan sekolah sampai pada tingkat SMP ?
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d. Berapa persen siswa yang menyelesaikan sekolah sampai pada tingkat SMA ?

3. Daftar berikut adalah data produksi buah-buahan indonesia pada tahun 2010
dengan pembulatan ke puluhan ribu ton terdekat.

Nama Buah Produksi (ribu ton)
Pepaya 680
Durian 490
Semangka 350
Salak 750
nangka 580

Berdasarkan tabel diatas diagram apakah yang dapat dibuat ?
Buatlah diagram yang sesuai dengan pilihan di point a

Buah apa yang paling banyak di produksi ?

Buah apa yang paling sedikit di produksi?

a e o

4. Daftar berikut adalah data posisi cadangan devisa negara (dalam miliar dolar AS)
tahun 2006 sampai 2011.

Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Cadangan devisa | 40,7 | 54,6 | 49,2 | 60,4 | 89,8 | 103.4
(miliar dolar AS)

Berdasarkan tabel diatas diagram apakah yang dapat dibuat ?
Buatlah diagram yang sesuai dengan pilihan di point a

Pada tahun berapa Devisa Negara mengalami penurunan ?
Pada tahun berapa Devisa Negara mengalami kenaikan?

Ao o

5. Nilai ulangan matematika dari 20 siswa sebagai berikut:
60, 50, 77, 77, 70, 65, 50, 65, 60, 55,
80, 80, 80, 90, 90, 77, 65, 70, 85, 80.

a. Dari data nilai ulangan matematika tersebut, sajikan dalam bentuk tabel.

b. Berapa nilai yang paling banyak diperoleh siswa ?

c. Jika KKM mata pelajaran matematika adalah 80, berapa banyak siswa yang
memerlukan remedial?

Selamat mengerjakan



KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST (TES AKHIR)
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No Jawaban Skor
1 Observasi atau pengamatan 2
. Ada, yaitu : teknik pengumpulan data melalui angket, dan wawancara. 2
Total Skor
2 Diagram lingkaran 3
. Sebelum membuat diagram lingkaran, terlebih dahulu kita menghitung jumlah
banyaknya siswa seluruhnya = 175 + 600 + 225 2
= 1000 siswa 2
0/ ot 175 1
e Banyaknya % siswa SD = (1000) 100%
— 0,175 x 100% :
=17,5%
Besar sudut sektor lingkaran = (1107050) 360" 1
= 0,175 x 360" 2
- 63° 1
. 600 1
e Banyaknya % siswa SMP = (1000) 100% 2
=0,6 x 100% 1
=60 % 1
2
Besar sudut sektor lingkaran (1600000) 360° 1
= 0,6 x 360"
=216’ 1
0/ o 225 0 2
e Banyaknya % siswa SMA (1000) 100% )
=0,225x 100%
=22,5% 1
. 225 0 2
Besar sudut sektor lingkaran (1000) 3600 .
=0,225 x 360

= 381"
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5
BANYAKNYA SISWA
H3D
2
2
c. 60%
d.22,5%
Total Skor 40
a. Diagram batang 3
iz
1 7
BINREE
c. Buah yang paling banyak di produksi adalah buah salak
d. Buah yang paling sedikit di produksi adalah buah semangka 5
5
Total Skor 20
a. Diagram garis 3
b.
1. ;
g s 7
E 60
.§ ——
& 10
§ 20
-g o
Tahun
c. Devisa negara mengalami penurunan pada tahun 2007-2008 5
d. Devisa negara mengalami kenaikan pada tahun 2009-2010 5

Total Skor

20
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Nilai Turus Frekuensi 10
50 I 2
55 I 1
60 II 2
65 1 3
70 II 2
77 I 3
80 11 4
85 I 1
90 II 2
Jumlah 20
b.Pada tabel diatas nilai ulangan matematika yang paling banyak 2
diperoleh siswa, yaitu nilai 80
c. Siswa yang memerlukan remedial adalah siswa yang hasil
ulangannya di bawah KKM (kurang dari 80), yaitu nilai 50, 55,
60, 65, 70 dan 77. Banyak siswa yang masih memerlukan remedial
= Banyak nilai 50 + banyak nilai 55 + banyak nilai 60 + banyak
nilai 65 + banayak nilai 70 + banyak nilai 77 )
=2+1+2+3+2+3 2
= 13 orang
Total Skor 18
Jumlah 100
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Statistika
Kalas/Semesntar : ¥TI/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Firda Gusvina
A. Petunjuk
Berilah tanda cek }ist ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/[bu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurangbaik”
*herarti “cudup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

e et B e

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI S; jA'Pgl d =

I | FORMAT
- Kejelasan pembagian materi e
Sisicm penvioran jelas ' ' '
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf

il
S

. Kebenaran isi/materi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

3. Kesesuaian dengan Kusikulum 2012

4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat,
sehingga memungkinkan siswa ak i belujur

’5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa

RN

dirumuskan secara jelas dan operasional
sehingga mudah dilaksanakan oleh gw
dalam proses pembelajaran di kelas

| 6. Kesesuaian dengan alokasi waktu
digunakan

I 7. Kelayakansebagaiperangkatpembelajaran
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Kebenaran tata bahasa v
Kesederhanaan struktur kalimat 7, I ’ ‘
Kejelasan pemunjuk dan araban i

Sifut komunikatif babasa yang digunskan | |

E
L |

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *:
a. RPP ini: b. RPP ini:

1 : tidak baik 1:Belum  dapat digunakan dan masih
memeriukan konsuliasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 : cukup baik Q})&pﬂt digunakan dengan sedikit revisi

4 : haik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

bl ol N

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Thu

REFILF

B. Komentar dan saran perbaikan

Tenagan s belim T it dg bade 1T

..................................................................
.........................................................

-----------------------------------------
.....................................................................................
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LEMBAR YALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok : Statistika
KelusSemester + VIV Genup
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Firda Gusvina .
Nama Validator : I?-&Hum;%pﬂt
A. Petunjuk
Berilah anda cek list { v ) dalam kolom penilaian vang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurangbaik’”
3 - herarti “ewkup haik”
4 : berarti “baik"”

5 : berarti “sangat baik "

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

;Na. l ASPEK YANG DINILAI SIK‘PEA|P§’F{ RS i
I | FORMAT ]
I. Kejelasan pembagian materi r | e
<. DisSCIN Penomoran jeias =
3. Pengaturan ruang/tata letak ‘/(
4. Jenis dan ukuran huruf , L
' — ] !
I ISt ! 1
1. Kebenaran isi/materi | e
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 1 L-
logis
T Kesesuaion dengan Kuritulym 2013

|
4 4. Pemiliban s:ralegl pendekatan metode dan
| sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat,
schinggs memunghinkan siswa uklil belujar
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh gura|
’ dalam proses pembelajaran di kelas -
6. Kesesuaian dengan  alokasi waktu vang |

J digunakan

7. Kelayakansebagaiperangkatpembelajaran

111 | BAHASA
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1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat —
[ 3. Kejelasan pewnjuk dan araban ot
| 14 shosmuimishdimmogdigmaan | 1 1 ferf 4
C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *:
a. RPPini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsuliasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 Y cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik ;-9 Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

% Firdmid Trils asrn s s o B g o e b oo g il
4 -..rlg.z-u. HAR ROMer angea SE5ual PERTIAian Dapas Thu

B. Komentar dan saran perbaikan

...............................
..............................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.........................................................................................

..............................................................................................

..............................................................................................................

Banda Aceh, 24, MNONErBER 517

Validator
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Statistika

Kelas/Semester - Vivh

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Firda Gusvina ]

Nama Validator  : ¥howabul Ulua , M.E4

A. Petunjuk:

. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
2.

Mohon Bapak/ Tbu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saransaran untuk merevisi LKPD yang
saya susun,

Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD
dengan cara () angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah

disediakan.

. Skala penskoran yang digunakan adalak:

Sangat sesuai @ 5

Sesuai 4

Cukup sesuai  : 3

Kurang sesuai : 2

Tidak sesuai  : 1

Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. Aspek yang dinilai
1 | Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi Dasar, Indikator
| Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajaran.
2 LIRPD dﬂpﬂi mendorong siswa untuk aktif men 1_:--:__-' ]
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soal atau diskusi.
3 | Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam. W
4 | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan
sehari-hari. e
5 | LKPD dapat menfalisitasi modcl Discovery Learning e
6 | Kesesuaian materi yang ada di LKPD dengan tujuan yang ¥
hendak dicapai.
7 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD. =
8 | Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat
perkembangan siswa. v
9 | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang sesuai layout B
atau tata letak baik (tidak banyak ruang kosong).
10 | Dapat mendorong minat untuk membaca. o
11 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran o
Jumlah
Total Skor

Rata-rata Skor (x)

C. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD):
1 £x<2: Tidak Valid (bclum dapat digunakan)
2 <x <3 : Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3 <x <4 : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)
G)S % <5 : Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. Komentar dan Saran Perbaikan
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Mateni Pokok : Statistika

Roclas demesic L VILH

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Pernlis * Firda Coevinn '

Nama Validator - F’*Hlﬂhkl’g‘

A. Petunjuk:

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/ [bu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari
beberapa aspek. penilaian umum dan saransaran untuk merevisi LKPD yang
sayi susun.

3. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD
dengan cara (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disedinkan

4. Skala penskoran yang digunakan adalah;

Sangat sesuai ;5
Sesuai 4
Cukup sesuai  : 3
Kurang sesuai : 2

Tidak sesuai  : 1

5. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia. -

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

' No. ‘ Aspek yang dinilai
1 | Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi Dasar, Indikator
{ Pencapalan Kompctensi dai twjuan pembelajaran,
2 | LKPD dapat mendorong siswa untuk aktif mengerjakan
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soal atau diskusi.
3 | Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam. gy
4 | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan -
schari-hari. =
LY LEPD dapai mcnfalizitasi wodel Discovery Lcur.ru‘u; At
6 | Kesesuaian materi yang ada di LKPD dengan tujuan yang ;
hendak dicapai. i
7 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD. T
§ | Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat g
perkembangan siswa. : |
9 | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang sesuai layout v
atun taba letak baik (tiduk banyuk ruumg kosong). -
10 | Dapat mendorong minat untuk membaca. . (g
11 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran (g
Jumiah [~ 1
Total Skor
Rata-rata Skor (x)

C. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD):

¥ <2 : Tidak Valid {(belum dapat digunakan)

< x<3 : Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
< x <4 : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

1A

2
3
4 <xy<5 - Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. Komentar dan Saran Perbaikan

.......................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST (TES AWAL)

Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Statistika

Kelas / Semester : VII/ Genap
FurikuluniAcuan : Kurikulum 2013

Penulis : Firda Gusvina

Validator . Khawrotal Ula, wEd
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasiisi

e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

» Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
= [Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal

» Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar ‘

e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

9. Berilah tandacek list ( ¥ ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut bapak/

ibu

Keterangan :

Validasiisi Bahasa dan Penulisan Soal
V : valid SDF : sangat dapat dipaha
CV: cukup valid | DF : dapat dipahami

KV : kurang




183

Valid revisi besar

TV : tidak valid | TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan.
masih perlukonsultasi

B. Penilaian terhadap validasiisi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi

Babasa dan Penulisan
Validasi Isi Rekomendasi
No soal Soal

CV KV |TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK

<

bJ
T B b

N & LSAS

EEY

et
o
AV

LV

J

S
L%

. Kpmentar dan Saran Perbaikan

R ——————————————rr e e T T R L L L R L L L L L L L

---------------------------------- R R T R L R L L L L LR LRl bbbl bbbt

PP

P —————— T T T T T T T T RN TN R R L LY

............................................ srmmsmmmem



LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST (TES AWAL)

Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Statistika

Kelas / Semester : VI Genap
KurikulumAcuan ; Kurikulum 2013
Penulis : Firda Gusyina

Validator

. N-‘I‘-rﬂi-g?ﬂl

A. Petunjuk

I. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasiisi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indicator pencapaian hasil belajar
Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

L]

2 Berilah tandacek list ( ¥ ) dalam kolom peni

ibu

Keterangan :

Kesesuain bahasa vang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia vang baik dan benar

Kalimat matematika soal vang tidak menafsirkan pengertian ganda
Rumusan kalimat soal komutatif, mcngguhakm bahasa yang

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

Validasiisi Bahasa dan Penulisan Soal

IV : valid

SDF : saneat dapat dipahami

CV: cukup valid | DF : dapat dipahami

184
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Valid revisi besar
TV - tidak valid | TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat dirunakan,
masih perlukonsultasi

B. Penilaian terhadap validasiisi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
' i Dahasa dan Penulisan |
Validasi Isi Rekomendasi
No soal Soal e
YV ICVIKY TV | SDF I DF |KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
! 4 | o
2 e i v
3 ‘ 4 £
]
4 L/‘ o’
5 i
L A { “'/I b L [ i | ! U’ll. B |
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LEMBAR VALIDASI
SOAL POSTEST (TEST AKHIR)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Statistika

Kelas/Semester : VII/Genup

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Firda Gusvina

Nama Validator - Khayakul Ulya, M-6d

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Thu!
Keterangan:

Lo e B

: berarti “tidak baik”
* herarti “hyranehaik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berorti “sangar baik”

, B. l':enilaian ditinjau dari beberapa aspek
No.

SKRALA PENILALAN

ASPEK YANG DINILAI

1.

2
3.
4

FORMAT
. Sistem penomoran jelas

. Jenis dan ukuran huruf

Kejelasan pembagian materi

Pengaturan ruang/tata letak

151

. Sesuaidengan rata-rata kemampuan

Kebenaran isi/materi
Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yaug logis

di kelas
Kesesuaian dengan alokasi wakiu
digunakan

Kelayakan sebagai
pembelajaran

I

B

BAHASA

Kebenaran tata bahasa
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C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum
a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:

1 : tidak baik I:Belum  dapat  digunakan dan  masih
memerlukan konsultasi

2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 : cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi

@ baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

*) ingkarilal nomerfangha sexuaf pentlaien Bupak/Ihu

B. Komentar dan saran perbaikan

e L] f— I—————e T TP F S T R LT EL LU ELS
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LEMBAR VALIDASI SOAL POS TEST (TES AKHIR)

Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Statistiks

Kelas / Semester : VII/ Ganijil
KurikulumAcuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Firda Gusvina

Validator . ehasmtul. lya, M-EL

—_— e
A. Petunjuk

1. Sebagai pedomar untuk mengisi table validasiisi, bahasa dan penulis soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasiisi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indicator pencapaian hasil belajar
e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
= Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana. mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.
5 Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilain yang sesuai menurut bapak/

ibu

Keterangan : :

Validasiisi BahasadanPenulisanSoal |
V ] valid SDI : sangat dapat

dipahami
CV: cukup valid @: dapat dipahami

KV - kurang Valid | KDF : kurang dapat
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dipahami evisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami | PK : belum dapat digunakan.
masih perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap validasiisi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
Bahasa Dan
Validasi Isi ) Rekomendasi
No seal PenulisanSoal
V |[CYVIKV|TV |SDF |DFJKDFTDF | TR |RK|RB | PK

1a L s o

1b [P Lo L~

\e o o v

2 Ve v v

3 L~ L~ 28

4 V] 7 =




LEMBAR VALIDASI SOAL POS TEST (TES AKHIR)

Mata Pelajaran : Matematika

MateriPokok : Statistiks

Kelas / Semester : VII/ Ganjil

KurikulumAcuan  : Korikalum 2013

Penulis : Firda Gusvina _ -
. i ZpA

Validator
w

A. Petunjuk

1. Sebapgni pedoman untuk mengisi table validasiisi, bahasa dan penulis soal

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasiisi

« Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indicator pencapaian hasil belajar

* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

* Keielasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal

» Kesesuain bahasa vang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar

e Kalimat matematika soal vang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana. mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

9. Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut bapak/

190

ibu
Keterangan :
Validasiisi BahasadanPenulisanSoal Rekomendasi
TR : de

AL

l V : valid SDF : sangat dapat
' CV: cukup valid | DF : dapat dipahami

L
[KV “kurang Valid | KDF : kurang dapat

p-
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dipahami revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami | PK : belum dapat digunakan,
masih perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap validasiisi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
' Bahasa Dan
Validasi Isi 3 Rekomendasi
No soal PenulisanSoal
V [CY|KV|TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK

la: [as L T

1b A A

ic B L I - A_ AL

3 v v b i

4 Y, (P v
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LEMBAR VALIDASI
SOAL POSTEST (TEST AKHIR)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Statistika
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Firda Gusvina 3
Nama Validator i S A TR
Pendidikan B W M A
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/1bu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kuranghaik™
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

nob L ) e

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek l
No. ASPEK YANG DINILAI ISKJ“;A Pg-NlL:LIAN 1

5
I | FORMAT -
Kejelasan pembagian materi -
Sistem penomoran jelas =
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf g

bW =

1 | IS] ‘ =

1. Kebenaran isi/materi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian | |
yang logis il

3. Sesuaidengan
kemampuansiswadikelas .

4. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan

5. Kelayakan sebagai
pembelajaran

111 | BAHASA

Kebenaran tata bahasa
Kesederhanaan struktur kali
K‘ejelﬂsﬂnmukdﬂﬂ ahan
Sifat komunikatif bahasa ya

bl e
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C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum
a. SoalPostest ini: b. SoalPostest ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan
masihmemerlukan konsulasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@cuk‘upbaik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik @ Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*} lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan

T T

Banda Aceh,... 2. MONECA2 EE- D017,

Validator




Lamptran 12 | o

DAFTAR F

LUAS DIB
(Dilangzan dalam badan daftar menystakan desimal)

- 0 1 2 3 4
0,0 Q000 o040 Q0RO 0120 0160
0,1 0395 0435 0474 0517 0557
c.2 0793 0832 QRT1 0310 - 0948
0.3 1179 1217 1255 1293 1321
0.4 1554 1591 1628 1664 1700
0,5 1915 1950 1985, 2019 2054
C.6 2250 22491 2324 2357 2389
0.7 25RO 2612 2642 2613 2704
0,8 2841 2910 2939 woET 2996
0.9 ai1s9 3186 3212 3238 G264
1.0 3413 438 B461 3485 A508
1.1 3643 1665 3686 J708 729
.2 aK49 3RE9 IBES 3907 3925
1.3 4032 4049 066 4082 4099
1.4 4192 1207 4222 4236 " 4251
1.5 4332 4345 4357 4370 43482
1.6 4152 4463 4474 4454 4495
1.7 1551 1564 4573 4582 4591
1.8 1641 4649 4655 4664 4671
1.9 1713 4719 4726 4732 4738
2 1772 4778 4783° 4788 4793
2.1 1421 4826 4830 4834 4838

232 4861 ARG 4868 4871 4575
2.3 4803 1H9G 1898 4901 4904
o4 4918 4920 4922 4925 4927
2.5 4938 4940 494] 4943 4945
2.6 1953 4955 4956 4957 4959
a7 4465 4966 4967 4968 4969
24 4974 4975 4976 4977 4977
2.9 4981 4962 49R%E 4983 40184
e e

3.00 4947 4987 4987 4988 4948
3.1 4990 4991 4991 4991 - 4992
G 2ldA9T 993 ~ 4B i 4994
a3 4995 4995- 4995 4996 4996

24 4697 4997 4997 4997 4997

as 4998 / 4938 4998 4938

3.6 4998 4993 4993 4999

a7 4999 4999 4999 4999

3.5 4999 4999 4999 4999

a9 5000 5000 5000 5000

Sumber - Theory and Problems of Statisties, S

AWALL LENGEUNGAN NORMAL STANDAR Dary 0 ke z

0199
0596
D9RT
1368
1736

2088
2422
2734
3023
3269
—
3531
3749
3244.
4115
4265

4394
4503
4599
4678
4744

ATEE
4842
4878
4906
4929

4946
4960
4970
~4578
4984

[ T B 9
0230 0279 0319 0359
0636 0676 0714 0154
1026= 1064 1103 1141
1406 1443 1480 1517
1772 1708 1844 1879
2123 2157 2190 7224
2494 2486 2518 2549
2764 (2794 2823 7852
3051 2078 3106 3133
3315 3340 3365 3389
3554 3517 3599 3621
3770 3790 3810 3830
3Gz 3980 3997  4Q16
4131 4147 4162 40717
4279 4292 4306 4319
4106 4418 4429 4441
23157 4525 4535 T 4bdSh.
1608 461 4625 4635
4686 4693 4639 4706

Fats0 47567) 4761; 4767
4803 4808 4812 4817
4846 4850 4854 4857
4881 4884 4887 4890
4909 4911 4913 4916
4931 4932 4934 4936
4948 4949 4951 4952
4961 4962 4963 4964
4971 4972 4973 4974
4979 4980 4981
4985

194
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DAFTA® G

#
“Milsi Pemeatd
Untok Destnbaud
V- !
{ Bilangan Dalare Asdan Daller
Meeyataian t,, } 1 2 i
i gy Yo
! L
V |form  ‘om  ‘oms  oss  foso | tew  fy ‘ot towo  loss
1‘.:_7.__ 1 | G656 31,42 12,71 611 3,08 1,176 1.0040 0.5%7
- z 5,92 6096 4,30 292 1,49 1,661 0HMI6 JELT
3 £.84 1,54 3,18 2.35 1.064 0978 0,765 0.581
4 4,60 3,75 Z78 213 1.53 U3 074 6569
5 | 483 336 251 202 TAE?| 0520 0327 0358 6287 waan
] 3,7 a1 2,45 1,594 .44 0006 .55 RS [T
L B 4.00 2,36 i Paz 0 R0 n5i9 11,26 01,340
£ LI6 4,35 2.3i A 1,40 0 maY G540 0,z 0.1 E
£ 3.25 '-'.ﬂ'{ 2,26 1,12 1,38 0.RAT 0,511 ARy (TR F
10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0479 0500 0siD 0260 02y
il 11 272 2,20 1,80 1,36 0,876 0,647 0,540 0260 0240 !
1z 3,06 z.68 218 1.78 1,36 GHTI  069% 0539 0,250 0,123 )
13 3,01 2,66 2,16 1,719 1,35 0870 0,691 0,538 0259  0,II8
14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,94 0KGH 0,692 0.537 n.258 0128
15 2,95 2,60 2,12 1.75 1,34 O RE6 0,691 0,526 0,258 0,128
1R 2,92 I58 3 1,7% 1. 0865 0690 0,535 0258 0,128
1% 2.90 .57 2,11 1,71 1.33 0863 0549 0,544 0,257 0,124
1# 2,58 2,55 T 1,72 1,33 DA O04BE 0534 0257 0127
15 | Z.BE 254 2,0 1.73 1,33 | TOE61  0GEE 0533 0,257 - 0127
20 2 84 2,33 2,04 172 1,32 0¥G0 0687 | 0543 0257 0,127
2 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 0859 0686 0,532  0ZIET 0,127
22 |+2.87 2.51 207 1,52 1,32 0,85% 0,686 0532 0256 0,127
23 2,51 2,50 2,07 1.7; 1,32 0458 0685 0532 0256 0,127
24 20 2,49 2,06 1.1 132 0_E5T 0. 6H% 0,531 0.256 0,127
25 2,79 z,48 2,06 i,71 1.32 | . 0456 0684 03531 0,256 0,127
25 2.78 oA 206 1,71 1,32 | —0866 0684 0531 03256 0327
27 2,717 2,47 z05 1,70 r.31 - 053 56 0,421
28 2,76 2,47 z05 1,70 1At ' '
g Z.76 2,46 204 1,70 1.31
30 2.75 246 204 1,50 1Lm
40 250 o432 2,02 1,68 _},.3!1
60 | 2,65 Z3s zoo 16T 130
120 | 262 2.36 166 . 129
s 2,56 723 @ 1645 1.28
. =

o Sumber Stntistice! Tables for Biologicel, Aﬂkm‘l'nr;-la;h'ﬂ
Tabie 111, Oliver & Eoyd Ld, Edinburgia. |
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DAFTAR H

Nilai Persentil

Untuk Distribusi X

V= dk

Bilangan Dalam Badan Dartar

196

Menyatakan .‘K‘? ¥
TR o2 e® o od " ? 2 2 = -

o cues “aed  aAm W 0s0 Ters  Tos  Tdas Xore s * a0 ’:u:n x:m
1 - k8 663 7 502 2H4 271 132 G455 0102 0.016 ',d.u/n-l o.001  0.000% 0,000
2 1106 921 .34 s0o0 161 237 149 0575 p211 0.103 0.051 00201 0.010
a il 12Kk 113 935 T4 623 401 S 121 0584 L3352 D216 D15 0072
3 igse s ma wEe TTR 53 346 14?7 106 0511 Ddsd 0595 0,207
5 s 153 1xs T 9y GH3 435 267 161 113 U431 0554 talZ
6 15,5 IAE 4. a0 106 TKd 535 343 2,20 1.64 1,24 DLBT2 06T
7 .. 14.5 1.0 1d.1 12.0 .01 635 125 M3 2T 1.64 1.24  DO&N
a4 | aeg 20 175 155 1Ea 102 R 507 249 233 LIE 163 134
g | 236 =17 1m0 16n LT 11 g41 590 407 333 "fﬁ 209 133
10 205 183 160 125 6131 634 487 394 3,25 256 16
1 ] B B b1 174 1357 103 7.5% 558 4.57 3.8z J.05 2.60
12 233 2L 185 14K 113 844 630 523 140 357 307
13 947 224 194 180 123 930 7.04 B3.R9 501 411 35
11 Sea 215 a0 1R1 133 102 657 563 .86 LI
15 | drx 306 25 223 182 143 11,0 855 -2 a6 523 160
16 3.5 ] B a35 194 53 1.9 ga; .96 6491 381 51
157 1 G (570 M 215 205 163 123 101 s67 71.56 641 550
18 | mre omas @ o me )73 13T Ing a9 E EOL S
1o ‘ a6 w2 252 227 183 146 1.5 101 g9l .63 6.4
20 T U i S P 234 193 155 124 109 959 #26 743
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